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ABSTRAK 

Nama  : NANANG TRIBOWO 

NIM  : 1840200254 

Judul : Analisis Pengaruh Hutang dan Modal Terhadap Laba Pada  

  PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk Periode Tahun 2013-2022 

 

Pada laporan keuangan PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk terjadi fluktuasi. 

Hutang pada tahun 2015, 2017, dan 2021 mengalami kenaikan, sedangkan laba 

mengalami penurunan. Pada tahun 2016 hutang mengalami penurunan, sedangkan 

laba mengalami kenaikan. Modal pada tahun 2016 dan 2019 mengalami penurunan, 

sedangkan laba mengalami kenaikan. Secara bersamaan pada tahun 2016 hutang 

dan modal mengalami penurunan sedangkan laba mengalami kenaikan. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh hutang dan modal terhadap 

laba pada PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk periode tahun 2013-2022. Tujuan dari 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hutang dan modal terhadap laba 

pada PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk periode tahun 2013-2022. 

Teori dalam penelitian ini mengenai teori laba, kegunaan laba, jenis-jenis 

laba, teori hutang, macam-macam hutang, factor yang mempengaruhi hutang, 

perspektif islam terhadap hutang, modal, sumber modal, jenis-jenis modal serta 

factor yang mempengaruhi modal. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk periode tahun 2013-2022. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk 

tahun 2013-2022 per triwulan berjumlah 40. Teknik sampel yang digunakan adalah 

sampel jenuh yaitu sebanyak 40 sampel. Pengolahan data dilakukan dengan 

program SPSS versi 26. Teknik analisis yang digunakan adalah uji statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik (uji multikolinearita dan uji 

autokorelasi), uji hipotesis (koefisien determinasi (R2). uji t dan uji F), dan analisis 

regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial (uji t) pada variabel 

hutang berpengaruh terhadap laba karena nilai thitung>ttabel  (0.148>0.05). modal 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap laba karena nilai thitung<ttabel (0.03<0.05). 

Secara simultan (uji F) hutang dan modal memiliki pengaruh terhadap laba karena 

nilai Fhitung>Ftabel (5.235>3.25) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh hutang dan modal terhadap laba pada PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk 

periode tahun 2013-2022. 

 

Kata Kunci: Hutang, Laba, Modal 
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Name  : NANANG TRIBOWO 
NIM  : 1840200254 
Title  : Analysis of the Effect of Debt and Capital on Profit on  PT. 

Himalaya Energi Perkasa Tbk for the period 2013-2022 
  

In the financial statements of PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk fluctuates. 

Debt in 2015, 2017, and 2021 increased, while profit decreased. In 2016 debt 

decreased, while profit increased. Capital in 2016 and 2019 decreased, while profits 

increased. Simultaneously, in 2016 debt and capital decreased while profit 

increased. The formulation of this research problem is whether there is an effect of 

debt and capital on profits at PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk for the period 2013-

2022. The purpose of this study is to determine the effect of debt and capital on 

profits at PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk for the period 2013-2022. 
The theory in this study is about profit theory, the use of profit, types of 

profit, debt theory, types of debt, factors that affect debt, Islamic perspective on 

debt, capital, sources of capital, types of capital and factors that affect capital. 
The type of research used in this study is quantitative research. The data 

used is secondary data obtained from the financial statements of PT. Himalaya 

Energi Perkasa Tbk for the period 2013-2022. The population in this study is the 

financial statements of PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk in 2013-2022 per quarter 

amounted to 40. The sample technique used is a saturated sample, which is as many 

as 40 samples. Data processing is carried out with the SPSS program version 26. 

The analytical techniques used are descriptive statistical tests, normality tests, 

classical assumption tests (multicollininarita tests and autocorrelation tests), 

hypothesis tests (coefficient of determination (R2). t test and F test), and multiple 

regression analysis. 

The results of this study show that partially (t-test) on the variable debt has 

an effect on profit because the t>t value of the table (0.148>0.05). Capital has no 

partial effect on profit because the t<t value of the table (0.03<0.05) . Simultaneously 

(test F) debt and capital have an influence on profit because the F value ofthe table 

(5.235>>3.25) thus it can be concluded that there is an influence of debt and capital 

on profit at PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk for the period 2013-2022. 

  
Keywords: debt, profit, capital 
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 تجريدي

 تريبوو : نانغ  الاسم

 ١۸٤٠۲٠٠۲٥٤:     نيم 

للفترة  تبكسا حزب العمال. هيمالايا إنرجي بيركاالعنوان : تحليل أثر الدين ورأس المال على الربح على 

۲٠١۳-۲٠۲۲ 

 

  
يتقلب. ارتفعت الديون في  تبك. هيمالايا إنرجي بيركاسا حزب العمال في البيانات المالية لشركة

انخفضت الديون ، في حين زادت الأرباح.  ۲٠١٦، بينما انخفضت الأرباح. في عام ۲٠۲١و  ۲٠١۷و  ۲٠١٥

 ۲٠١٦لأرباح. في الوقت نفسه ، في عام ، بينما زادت ا۲٠١٩و  ۲٠١٦انخفض رأس المال في عامي 

انخفضت الديون ورأس المال بينما زادت الأرباح. صياغة مشكلة البحث هذه هي ما إذا كان هناك تأثير للديون 

. الغرض من ۲٠۲۲-۲٠١۳للفترة  تبك. هيمالايا إنرجي بيركاسا حزب العمالورأس المال على الأرباح في 

 تبك. هيمالايا إنرجي بيركاسا حزب العمالديون ورأس المال على الأرباح في هذه الدراسة هو تحديد تأثير ال

 .۲٠۲۲-۲٠١۳للفترة 

النظرية في هذه الدراسة تدور حول نظرية الربح، واستخدام الربح، وأنواع الربح، ونظرية الديون، 

مال، ومصادر رأس وأنواع الديون، والعوامل التي تؤثر على الدين، والمنظور الإسلامي للديون، ورأس ال

 المال، وأنواع رأس المال، والعوامل المؤثرة في رأس المال.

نوع البحث المستخدم في هذه الدراسة هو البحث الكمي. البيانات المستخدمة هي بيانات ثانوية تم 

 .۲٠۲۲-۲٠١۳للفترة  تبك. هيمالايا إنرجي بيركاسا حزب العمالالحصول عليها من البيانات المالية لشركة 

في  تبك هيمالايا إنرجي بيركاسا . بلغت حزب العمالالسكان في هذه الدراسة هو البيانات المالية لشركة 

عينة. تتم  ٤٠. تقنية العينة المستخدمة هي عينة مشبعة ، والتي تصل إلى ٤٠لكل ربع سنة  ۲٠١۳-۲٠۲۲

لمستخدمة هي الاختبارات الإحصائية من برنامج. التقنيات التحليلية ا ۲٦معالجة البيانات باستخدام الإصدار 

 تعدد الارتباطات الوصفية ، واختبارات الحالة الطبيعية ، واختبارات الافتراض الكلاسيكية )اختبارات

( ، وتحليل ف اختبار و اختبار ر(. ۲رواختبارات الارتباط الذاتي( ، واختبارات الفرضيات )معامل التحديد )

 الانحدار المتعدد.

( على الدين المتغير له تأثير على الربح لأن قيمة تي اختبارهذه الدراسة أن جزئيا )أظهرت نتائج 

t>t ( ٠٬٠٥<٠٬١٤۸للجدول .) قيمة  تأثير جزئي على الربح لأنله رأس المال ليسt <t  للجدول

 ولالجدفي  ف ( الدين ورأس المال لهما تأثير على الربح لأن قيمةف في وقت واحد )اختبار.  (٠٬٠٥>۳٠٬٠)

. حزب العمالوبالتالي يمكن استنتاج أن هناك تأثير للدين ورأس المال على الربح في ( ۳٬۲٥<٥٬۲۳٥)

 .۲٠۲۲-۲٠١۳للفترة  تبكهيمالايا إنرجي بيركاسا 

  

 الكلمات المفتاحية: الدين ، الربح ، رأس المال
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan bahasa 

‘Arab ke bahasa latin.  

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin disini menggunakan transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan ا
Tidak dilambangkan 

 Ba B ب
Be 

 Ta T ت
Te 

 ̇ ȧ ث
es (dengan titik di atas) 

 Jim J ج
Je(dengan titik di bawah) 

 ḥa ḥ ح
Ha 



 

 

ix 

 

 

 خ

 

Kha 

 

Kh 

Kadan ha (dengan titik di 

atas) 

 Dal D د
De 

 ̇ al̇ ذ
zet (dengan titik di atas) 

 Ra R ر
Er 

 Zai Z ز
Zet 

 Sin S س
Es 

 Syin Sy ش
Es dan ye 

 ṣad ṣ ص
Es 

 ḍad ḍ de (dengan titik di atas) ض

 ṭa ṭ ط
te (dengan titik di bawah) 

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di atas) 

 .‘. ain‘ ع
Koma terbalik di atas 

 Gain G غ
Ge (dengan titik di atas) 

 Fa F ف
Ef (dengan titik di atas) 

 Qaf Q ق
Ki (dengan titik di atas) 

 Kaf K ك
Ka 

 Lam L ل
El 

 Mim M م
Em 

 Nun N ن
En 

 Wau W و
We 

 Ha H ه
Ha 

 ..’.. Hamzah ء
Apostrof 

 Ya Y ي
Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat. Transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

  fatḥah A A 

 

 

Kasrah I I 

 ḍommah U U و  

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. Transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥahdanya Ai a dan i ي .....

 fatḥahdanwau Au a dan u ......و 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat 
dan 

Huruf 

Nama 
Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

َ  ..ى  ا...

....  َ ... 

fatḥah dan alif atau ya ̅ 
a dan garis atas 

 

َ  ..ى ... 

 

Kasrah dan ya 

  
 

i dan garis di bawah 

وَ   .... ḍommah dan wau ̅ 
u dan garis di atas 

 

3. TaMarbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu sebagai berikut: 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
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fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah/t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
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6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak 

dilambangkan. Karena dalam penulisan Arab berupa Alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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9. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid.  

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan harus dikelola secara baik agar dapat bersaing dan 

tetap berdiri mengikuti arus zaman yang semakin hari semakin maju. Untuk 

itu, dalam menjalankan perusahaan banyak faktor yang harus diperhatikan 

terutama dalam hal pendanaan. Pemenuhan dana yang dibutuhkan suatu 

perusahaan dapat berasal dari sumber internal yang meliputi modal dan dari 

sumber eksternal yang meliputi hutang. Pengelolaan sumber daya 

perusahaan yang dilakukan dengan baik, akan memberikan keuntungan bagi 

pihak internal maupun eksternal perusahaan. Dalam kondisi tertentu, 

perusahaan dapat memenuhi kebutuhan dananya dengan mengutamakan 

sumber dana yang berasal dari dalam, namun karena adanya pertumbuhan 

perusahaan, maka mengakibatkan kebutuhan dana semakin besar, sehingga 

dalam memenuhi kebutuhan dana tersebut, perusahaan dapat menggunakan 

dana dari luar perusahaan yaitu hutang.1 

Pelran laba sangat pelnting bagi selbuah pelrusahaan karelna laba 

melrupakan alat untuk me lngukur kelbelrhasilan dalam suatu usaha dan laba 

selbagai dasar dalam pelngambilan kelputusan bagi pihak manajelmeln ataupun 

 

1 Mahmud Pasaribu, Rukiah, M. Fauzan dan Ananda Anugrah Nasution, 

“Pengaruh FINANCIAL LEVERAGE Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sektor 

Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia,” dalam  Jurnal 

Ekonomi dan Perbankan Syariah, VOL. 7, No. 1 (2022), hlm. 391. 
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invelstor.2 Laba melrupakan sellisih lelbih pelndapatan atas belban-belban usaha 

dan melrupakan kelnaikan atas modal yang belrasal dari kelgiatan usaha. Laba 

melrupakan kellelbihan selluruh pelndapatan atas selluruh biaya dalam suatu 

pelriodel telrtelntu seltellah dikurangi pajak pelnghasilan yang disajikan dalam 

belntuk laporan laba rugi. 

Laba melnjadi salah satu tujuan utama pe lrusahaan dalam 

melnjalankan aktivitas usahanya. Pe lrusahaan melngellola sumbelr daya yang 

ada agar melnghasilkan laba dan seltiap pelrusahaan melnginginkan laba usaha 

yang didapat belrkelmbang atau me lningkat seltiap tahunnya.3 Laba dalam 

pelrusahaan tidak hanya diukur de lngan jumlah laba akan te ltapi harus 

dibandingkan delngan jumlah aktiva pe lrusahaan, jumlah modal pelrusahaan 

atapun jumlah pelnjualan pelrusahaan.  

Pelningkatan hutang dapat me lmpelngaruhi belsar kelcilnya laba bagi 

pelrusahaan, yakni delngan melncelrminkan kelmampuan dari pelrusahaan 

dalam melmelnuhi kelwajibannya. Hal ini ditunjukkan ole lh belbelrapa bagian 

modal selndiri yang digunakan untuk me lmbayar selluruh kelwajiban 

pelrusahaan, karelna selmakin belsar pelnggunaan hutang, maka selmakin belsar 

pula kelwajibannya.4 Selmakin relndah hutang dan diiringi pe lningkatan laba 

suatu pelrusahaan maka ini melnandakan kondisi pelrusahaan belropelrasi baik, 

 

2Helry, Analisis Laporan Keluangan Pelndelkatan Rasio Keluangan (Yogyakarta: Rajawali 

Pelrs, 2015), hlm. 14. 
3Made l Ary Melitriana dkk, Akuntansi Pelrusahaan Jasa dan Dagang (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2014), hlm.1. 
4Kasmir, Analisis Laporan Ke luangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2015), hlm. 115. 
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namun apabila te lrjadi selbaliknya, maka akan be lrdampak buruk bagi 

pelrusahaan. 

Sellain hutang, modal juga dapat melmpelngaruhi belsar kelcilnya laba. 

Modal belrbanding lurus dari laba yang dite lrima pelrusahaan,5 yaitu apabila 

modal melngalami pelningkatan, maka laba akan me lningkat, belgitu pula 

selbaliknya. Seltiap pelrusahaan harus melngorbankan modal de lngan tujuan 

untuk melndapatkan laba yang diinginkan, de lngan delmikian pelngellolaan 

modal harus dike llola delngan baik agar pe lrusahaan tidak me lngalami 

kelbangkrutan.  

PT. Himalaya E lnelrgi Pelrkasa Tbk belrgelrak dipelrdagangan dan 

distribusi ellpiji. PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk (HADEl), dahulu PT. HD 

Capital Tbk, didirikan delngan nama PT. Harumdana Selkuritas pada tanggal 

10 Felbruari 1989, se lbagai pelrantara peldagang elfelk dan pelnjamin elmisi 

elfelk. Seltellah belrganti nama melnjadi PT. Himalaya E lnelrgi Pelrkasa Tbk 

ditahun 2017, kini ruang lingkup ke lgiatan usaha pelrusahaan mellalui elntitas 

anak, yaitu me llakukan kelgiatan usaha stasiun pelngangkutan dan pelngisian 

Bulk Ellpiji (SPPBEl). 

Tabel I. 1 Perkembangan Hutang, Modal, dan Laba pada PT. 

Himalaya Energi     Perkasa Tbk Periode Tahun 2013-2022 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Hutang Modal Laba 

2013 184.279 169.167 9.387 

2014 108.878 167.014 -493 

2015 128.014 164.876 -1.625 

 

5Kariyoto, Manajelmeln Ke luangan Konse lp dan Imple lmelntasi (Malang: UB Pre lss), hlm. 136.  
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2016 780 94.491 -46.067 

2017 3.495 70.831 -25.294 

2018 1.974 75.645 3.717 

2019 2.221 15.6378 -55.237 

2020 1.818 13.781 -2.309 

2021 1.962 13.496 -421 

2022 1.761 13.229 -198 
Sumbelr: www.idn.co.id 

Belrdasarkan diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata pertumbuhan 

hutang sebesar 43% selama 10 tahun tidak di iringi pertumbuhan  laba 

sebesar 9,1% selama 10 tahun terakhir. Pertumbuhan modal sebesar 93% 

selama 10 tahun yang tidak diiringi pertumbuhan  laba sebesar 9,1% selama 

10 tahun terakhir. 

Dari data yang terdapat dalam  tabel I.1 dapat ditemukan bahwa rata-

rata pertumbuhan laporan keuangan selama 10 tahun pada PT. Himalaya 

Energi Perkasa Tbk. bertentangan dengan teori dimana teori yang dimaksud 

adalah apabila hutang perusahaan bertambah maka akan menambah  laba 

perusahaan.6 Pertentangan teori tersebut dapat dilihat dari rata-rata 

pertumbuhan hutang selama 10 tahun tidak diiringi dengan pertumbuhan 

laba, hal ini tidak sesuai dengan teori. 

Data di atas juga menunjukkan bahwa modal mengalami fluktuasi. 

Berdasarkan pertumbuhan modal selama 10  tahun mengalami peningkatan 

akan tetapi tidak diiringi dengan pertumbuhan laba. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak sesuai dengan teori. Teori yang seharusnya 

 

6 M. Nafarin, Penganggaran Perusahaan (Jakarta: Selemba Empat, 2007), hlm. 334. 

http://www.idn.co.id/
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meningkatnya modal lalu diimbangi dengan menurunnya laba hal ini tidak 

sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa, modal yang lebih cukup akan 

mengurangi resiko dan menaikan laba/hasil.7 Akan tetapi dilihat dari rata-

rata pertumbuhan modal kerja selama 10 tahun tidak diiringi pertumbuhan 

laba. 

Dari penjelasan di atas terjadinya penurunan laba disebabkan karena 

kurangnya pemanfaatan dan efisiensi penggunaan hutang di dalam 

perusahaan PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk. Hutang adalah kemungkinan 

pengorbanan masa depan atas manfaat ekonomi yang muncul dari 

kewajiban saat ini entitas tertentu untuk mentransfer aktiva atau penyediaan 

jasa kepada entitas lainnya di masa depan sebagai hasil dari transaksi atau 

kejadian masa lalu. Selain itu faktor yang sangat mempengaruhi besar 

kecilnya laba usaha yang diterima perusahaan adalah modal. Bagi beberapa 

perusahaan yang memiliki modal besar, tidak akan mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan usahannya. Namun, banyak perusahaan yang 

memiliki keterbatasan modal sehingga mereka sulit untuk mengembangkan 

usahanya. Agar dapat mengatasi hal tersebut pihak manajemen perusahaan 

memiliki dua pilihan yaitu menertibkan saham baru atau melakukan 

pinjaman dari luar baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka 

panjang.8 

 

7 Agus Indriyo, dkk, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 2012), hlm. 59. 
8 Kieso, dkk, Akuntansi Intermediete (Jakarta: Erlangga, 2002), hlm. 179. 



6 

 

 

 

Meningkatnya  hutang lalu diimbangi dengan  menurunnya laba hal 

ini tidak sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa, menambah hutang 

jangka pendek maupun jangka panjang dan modal sendiri dimaksudkan 

untuk ekspansi, yaitu memperluas kegiatan perusahaan, memperluas 

kegiatan produksi, memperluas kegiatan pemasaran dengan tujuan 

memperoleh laba sebesar-besarnya. Dengan  meningkatkan kegiatan 

produksi dan pemasaran (ekspansi) sebagai akibat peningkatan 

pembelanjaan dengan hutang dan modal sendiri dapat memperbesar laba.9 

PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk. selama 10 tahun terakhir pertumbuhan 

hutang yang meningkat, akan tetapi terlihat dari laba bersih mengalami 

penurunan. 

Laba  juga dapat mempengaruhi modal. Modal perlu diperhatikan 

agar laba yang dihasilkan perusahaan sesuai dengan yang diiginkan, Modal 

adalah dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan, 

baik berupa aktiva lancar atupun aktiva jangka pendek.10 PT. Himalaya 

Energi Perkasa Tbk. selama 10 tahun terakhir mengalami pertumbuhan  

modal yang meningkat, akan tetapi terlihat dari labah malah menurun. 

Meningkatnya modal lalu diimbangi dengan menurunnya laba hal ini tidak 

sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa, modal kerja yang lebih 

cukup akan mengurangi resiko dan menaikan laba/hasil.11 

 

9 M. Nafarin, Penganggaran Perusahaan (Jakarta: Selemba Empat, 2007), hlm. 334. 
10 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm.305. 
11 Agus Indriyo, dkk, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 2012), hlm. 59. 
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Atas dasar fenomena dan teori diatas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian kembali yang berjudul  “Analisis Pengaruh Hutang 

dan Modal Terhadap Laba Pada PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk 

Periode Tahun 2013-2022”. 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan uraian latar be llakang masalah di atas, yang me lnjadi 

idelntifikasi masalah adalah: 

1. Pertumbuhan hutang tidak diikuti dengan pertumbuhan laba pada PT. 

Himalaya Energi Perkasa Tbk. dari tahun 2013-2022. 

2. Pertumbuhan modal  tidak diikuti dengan pertumbuhan laba pada PT. 

Himalaya Energi Perkasa Tbk. dari tahun 2013-2022. 

3. Terdapat peningkatang pertumbuhan hutang, dan modal yang 

menyebabkan laba menurun. 

C. Batasan Masalah  

Seltiap pelnellitian telntunya melmiliki batasan masalah yang dite lliti 

agar pelnelliti fokus pada satu masalah dalam prose ls pelnellitian. Pada 

pelnellitian ini, pelnelliti melmbatasi masalah yang harus dibahas yaitu Analisis 

Pelngaruh Hutang dan Modal te lrhadap Laba pada PT. Himalaya Elnelrgi 

Pelrkasa Tbk pelriodel tahun 2013-2022. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Delfelnisi opelrasional variabell dipelrlukan untuk me lmudahkan 

pelngukuran dalam pelnellitian variabell-variabell yang akan dite lliti. Pelnellitian 
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ini telrdiri dari dua variabell yaitu variabell belbas dan variabell telrikat. Adapun 

yang melnjadi delfelnisi opelrasional variabell dalam pelnellitian ini adalah:  

Tabel I. 2  

Definisi Operasional Variabel  

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

Hutang 

(X1) 

selmua kelwajiban keluangan 

pelrusahaan kelpada pihak lain yang 

telrpelnuhi, dimana hutang ini 

melrupakan sumbelr dana atau modal 

pelrusahaan yang belrasal dari krelditur. 

Hutang jangka 

panjang/hutang jangka 

pelndelk 

Rasio 

Modal 

(X2) 

modal yaitu hak atau bagian yang 

dimiliki olelh pelmilik pelrusahaan yang 

ditunjukan dalam pos modal atau 

modal saham, surplus dan laba yang 

ditahan, atau kellelbihan nilai aktiva 

yang dimiliki olelh pelrusahaan 

telrhadap selluruh hutang-hutangnya. 

Modal saham- Modal 

diseltor 
Rasio 

Laba 

(Y) 

Laba yaitu se llisih lelbih pelndapatan 

atas belban-belban usaha dan 

melrupakan kelnaikan atas modal yang 

belrasal dari kelgiatan usaha 

Pelnjualan dan 

Pelndapatan – Belban 

Pokok Pelnjualan dan 

Pelndapatan 

Rasio 

E. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan batasan masalah masalah yang sudah melngelmukakan 

diatas maka pelnulis melncoba untuk melnelmukan pelrmasalahan yang 

dihadapi yaitu: 

1. Apakah telrdapat pelngaruh hutang te lrhadap laba pada PT. Himalaya 

Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel 2013-2022? 

2. Apakah telrdapat pelngaruh modal telrhadap laba pada PT. Himalaya 

Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel 2013-2022? 

3. Apakah telrdapat pelngaruh hutang dan modal te lrhadap laba pada PT. 

Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel 2013-2022? 
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelnellitian me lrupakan selbagai belrikut: 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh hutang telrhadap laba pada PT. Himalaya 

Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel tahun 2013-2022. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh modal te lrhadap laba pada PT. Himalaya 

Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel tahun 2013-2022. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh hutang dan modal telrhadap laba pada PT. 

Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel tahun 2013-2022. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini diharapkan mampu melningkatkan pelngeltahuan 

selrta wawasan melngelnai pelngaruh hutang dan modal telrhadap laba dan 

selbagai salah satu syarat dalam melnyellelsaikan tugas akhir di UIN 

SYAHADA Padangsidimpuan. 

2. Bagi UIN SYAHADA Padangsidimpuan 

Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai bahan bacaan untuk 

melningkatkan pelngeltahuan dan wawasan selrta melnjadi bahan relfelrelnsi 

bagi mahasiswa UIN SYAHADA Padangsidimpuan yang ingin 

melnelliti lelbih lanjut melngelnai topik pelrmasalahan yang sama dalam 

pelnellitian ini. 
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3. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai acuan dan masukan bagi 

pelnellitian sellanjutnya selrta melngeltahui bagaimana pelngaruh hutang 

dan modal telrhadap laba pada pelrusahaan pelrdagangan dan distribusi. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk melmpelrmudah pelnellitian ini selsuai delngan pelrmasalahan 

yang ada, maka pe lnelliti melnggunakan sistelmatika pelmbahasan. Hal ini 

dimaksud untuk laporan pe lnellitian yang siste lmatis, jellas dan mudah 

dipahami. Dalam pe lmbuatan skripsi ini siste lmatika yang digunakan adalah 

selbagai belrikut: 

BAB I : Pe lndahuluan melmbahas melngelnai latar bellakang masalah, 

idelntifikasi masalah, batasan istilah, de lfelnisi opelrasional variabell, rumusan 

masalah, tujuan pe lnellitian, manfaat pe lnellitian, dan siste lmatika 

pelmbahasan. 

BAB II : Landasan te lori melmbahas melngelnai kelrangka te lori yang 

rellelvan selrta melmiliki hubungan delngan proposal selpelrti artikell ilmiah, 

hasil pelnellitian dan buku se lrta pelnellitian telrdahulu, kelrangka pikelr selrta 

hipotelsis pelnellitian. 

BAB III : Me ltodologi Pelnellitian melmbahas melngelnai lokasi dan 

waktu dari pelnellitian, jelnis pelnellitian, populasi dan sampe ll, telknik 

pelngumpulan data, sumbelr data, selrta analisis data. 

BAB IV : Hasil Pe lnellitian yang te lrdiri dari belbelrapa pelnjellasan 

belrdasarkan gambaran de lskripsi dari hasil pe lnellitian yang te llah dianalisis 
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selrta pelmbahasan yang telrsusun atas hasil-hasil pelnellitian. Se lluruh sub 

bahasan yang te lrdapat pada hasil pe lnellitian ini me lmbahas selcara rinci 

melngelnai delskripsi data yang dite lliti melnggunakan telknik analisis data 

yang sudah te lrcantum dalam bab III. Sub bahasan yang te lrdapat dalam 

pelnellitian ini adalah gambaran umum obje lk pelnellitian, delskripsi data 

pelnellitian, hasil analisis data, pe lmbahasan hasil pe lnellitian selrta 

keltelrbatasan pelnellitian. 

BAB V : Pe lnutup yang te lrdiri dari kelsimpulan dan saran. Pada 

kelsimpulan melrupakan inti dari selmua pelmbahasan yang ditelliti, seldangkan 

saran melrupakan masukan melngelnai pelmikiran. Pada bab ini me lrupakan 

langkah akhir dari pelnellitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Teori Laba 

a. Definisi Laba 

Para ahli akulntansi melmiliki belbelrapa pandangan 

melngelnai delfelnisi dari laba namuln dari delfelnisi telrselbult 

melmpulnyai tuljulan yang sama yaitul kelulntulngan. Laba melrulpakan 

sulatul kelulntulngan yang di jadikan se lbagai tu ljulan u ltama dari 

pelrulsahaan dalam melnjalankan aktivitasnya. Manaje lmeln dalam 

sulatul pelrulsahaan akan melrelncanakan belsarnya pelrolelhan laba 

ulntulk melncapai targelt yang te llah direlncanakan. Delngan adanya 

targelt dari laba maka akan melnjadi motivasi bagi pelru lsahaan ulntulk 

melngellola sulmbelr daya yang dimiliki.1 

Melnulrult Salvatorel, laba melrulpakan pelndapatan pelrulsahaan 

dikulrang delngan biaya elksplisit yang melrulpakan biaya yang 

dikellularkan pelrulsahaan u lntulk melmbelli ataul melnyelwa inpu lt yang 

dibultulhkan dalam produlksi.2Apabila biaya yang dike llularkan lelbih 

belsar daripada pelndapatan maka dise lbult delngan rulgi. Laba ataul 

rulgi melrulpakan hasil pelrhitulngan yang melmiliki skala pe lriodel.  

 

1Kasmir, Analisis Laporan Keluangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018), hlm. 302. 
2Sutrisno, Pelngaruh Modal Kelrja Telrhadap Laba Pada PT. Tellelkomunikasi Indonelsia 

(Pelrselro) Tbk, El-Journal Elquilibrium Manajelmeln. Vol. 7, no. 1 (2021): 4. 
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Apabila su latul pelrulsahaan te llah melnghelntikan kelgiatan yang 

diliquliditasikan maka akan dike ltahuli selbelrapa belsar laba ataul rulgi 

di su latul pelrulsahaan telrselbult. 

Belrdasarkan pelnellitian telrselbult dapat disimpu llkan bahwa 

laba ataul kelulntulngan melrulpakan gambaran kinelrja fulndamelntal 

pelrulsahaan ditinjau l dari tingkat elfisielnsi dan elfelktivitas opelrasi 

pelrulsahaan dalam melmpelrolelh laba. Hal ini ditulnju lkkan delngan 

laba yang dihasilkan dari pelnjulalan danpelndapataninve lstasi. 

b. Kegunaan Laba 

Laba melulpakan su latul informasi yang sangat pe lnting bagi 

pelrulsahaan maulpuln pelbisnis. Delngan delmikian laba melmiliki 

belbelrapa kelgulnaan yaitul:3 

1) Selbagai pelrhitulngan pajak, yakni dasar pelngelnaan pajak yang 

akan dikellularkan dan ditelrima olelh nelgara. 

2) Selbagi divideln yang akan dibagi ke lpada pelmilik dan ditahan 

olelh pelrulsahaan. 

3) Selbagai peldoman dalam me lnelntulkan kelbijakan inve lstasi dan 

landasan pelngambilan kelpultulsan. 

4) Selbagai dasar ulntu lk melramal laba selrta pelrelkonomian 

pelrulsahaan pada pelriodel yang akan datang. 

5) Selbagai dasar dalam pelnilaian selrta pelrhitulngan yang elfisieln. 

 

3Sofyan Safri Harahap, Telori Akuntansi (Jakarta: PT Raja Grafindo Pelrsada, 1993), hlm. 296. 
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6) Selbagai faktor pelnilai u lntulk kinelrja pelrulsahaan atau l selgmeln 

pelrulsahaan. 

7) Selbagai pelnghitulng zakat bagi kelwajiban manu lsia yakni 

selbagai hamba Allah be lrdasarkan pelmbayaran kelpada 

masyakat. 

c. Jenis-Jenis Laba 

Belrikult ini melrulpakan jelnis-jelnis laba yaitul: 

1) Laba Ulsaha (incomel from opelration), melrulpakan laba yang 

dihaslkan belrdasarkan pelrsellisihan antara laba kotor delngan 

belban ulsaha. Laba u lsaha ini melrulpakan pelrolelhan ultama 

yang didapatkan belrdasarkan kelgiatan pelrulsahaan.4 

2) Laba Brulto (gross profit), melrulpakan pelrsellisihan antara 

julmlah pelnjulalan belrsih delngan harga pokok pelnjulalan. 

Dikatakan selbagai brulto karelna laba yang disapatkan masih 

akan dikulrang delngan belban-belban ulsaha.5 

3) Laba belrsih (nelt profit) melrulpakan nilai angka te lrakhir yang 

belrasal dari ju lmlah kelnaikan belrsih telrhadap modal. 

Delmikian selbaliknya apabila du latul pelrulsahaan me lngalami 

kelrulgian, maka angka akhir dalam laporan kelulangan adalah 

laba rulgi (nelt loss). 6 

 

4Soelmarso SR, Akuntansi Suatu Pelngantar (Jakarta: PT. Rinelka Cipta, 2008), hlm. 227. 
5Helry, Analisis Laporan Keluangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hlm. 205. 
6Abdul Nasselr. dkk Hasibuan, Akuntansi Keluangan Melnelngah Pelndelkatan Telori Dan 

Praktik (Jakarta: Kelncana, 2020), hlm. 63. 
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4) Laba ditahan (reltaineld elarning), melrulpakan laba yang 

belrasal dari opelrasi dibagi belbelrapa pelrseln kelpada para 

pelmelgang saham selsulai delngan kelselpakatan pelrulsahan dan 

digulnakan dalam pelmbagian yang divideln.  

2. Teori Hutang 

a. Definisi Hutang 

Hultang melrulpakan sulatul kelwajiban kelulangan dari 

pelrulsahaan kelpada pihak lain yang bellu lm telrpelnulhi 

sellulrulhnya.7 Maksuld dari hultang ini yaitul sulatu l sulmbelr dana 

ataulpuln modal dari pelrulsahaan yang belrasal dari krelditulr. 

Delngan delmikian hu ltang melrulpakan sulatul pelngorbanan 

manfaat elkonomi pada masa yang akan datang dan ke lmuldian 

timbull karelna adanya kelwajiban di masa selkarang. Pada saat 

pelngambilan kelpultulsan telrhadap pelnggulnaan hu ltang tidak 

melmelrlulkan adanya pelrtimbangan biaya teltap yang timbull 

selpelrti belrulpa bulnga hu ltang yang melnyelbabkan me lningkatnya 

lelvelragel sulatul kelulangan. 

Tingkatan hultang ini akan melmpelngarulhi belsar kelcilnya 

sulatul laba dari pelrulsahaan dan kelmuldian akan me lncelrminkan 

kelmampulan pelrulsahaan dalam me lngambil se lmula 

kelwajibannya. Delmikian ditulnjulkkan dalam belbelrapa faktor 

 

7Munawir, Analisis Laporan Keluangan Eldisi Kelelmpat (Yogyakarta: Libelrty, 2004), hlm. 20. 
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selpelrti modal selndiri yang digulnakan dalam melmbayar sellulrulh 

kelwajiban pelrulsahaan yang diakibatkan karelna selmakin belsar 

dari pelnggulnaan hu ltang maka akan se lmakin belsar 

kelwajibannya.8 

Delngan delmikian dapat disimpu llkan bahwa hu ltang 

melrulpakan su lmbelr dana pelrulsahaan yang belrasal dari lu lar 

pelrulsahaan ataulpuln dari krelditulr yang dapat digu lnakan ulntulk 

kelmajulan pelrulsahaan. 

b. Macam-Macam Hutang 

Hultang adalah kelwajiban pelrulsahaan yang timbull karna 

transaksi waktul yang lalul dan haruls dibayar delngan ulang, 

barang ataul jasa pada waktul yang akan datang. Hultang 

dikellompokkan melnjadi dula: 

1) Hultang jangka pelndelk (short telrm liabilitiels) 

Hultang jangka pelndelk lelbih selring di selbult delngan 

hultang lancar (culrrelnt liabilitiels) yaitul hultang yang 

diharapkan haruls dibayar dalam jangka waktu l satu l tahuln 

ataul sikluls opelrasi pelrulsahaan. Hultang jangka pelndelk ju lga 

akan dikelmbalikan belrdasarkan ku lruln waktu l dalam satu l 

 

8 Nofri Lianto, "Pelngaruh Hutang Telrhadap Profitabilitas ” Op.Cit, hlm. 20. 
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tahuln. Contoh hultang jangka pelndelk yaitul hultang dagang, 

hultang wasell, hultang bank dan hultang biaya.9 

2) Hultang jangka panjang  

Hultang jangka panjang ulmulmnya, kelbultulhan dana 

ulntulk tuljulan jangka pelndelk dibellanjai olelh sulmbelr-sulmbelr 

jangka pelndelk (hultang dagang dan welsell bayar jangka 

pelndelk ataul pinjaman bank ulntulk invelstasi, dibellanjai 

delngan sulmbelr- sulmbelr jangka panjang). Pilihan ulntulk 

melnggulnakan pinjaman dibandingkan delngan seltoran modal 

pada ulmulmnya didasarkan atas alasan control dan harapan 

adanya elfelk pelngulngkit (lelvelragel elffelct) yang 

melngulntulngkan. Hultang yang jatulh telmponya digolongkan 

dalam kelwajiban jangka panjang. Contoh hultang obligasi 

dan hultang hipotik.10 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hutang 

Hultang dapat dikatakan selbagai sulatul kelwajiban 

elkstelrnal bagi pelrulsahaan ulntulk melmbiayai kelbultulhan dana. 

Telrdapat belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi hu ltang yaitul: 

 

9Helnry Simamora, Akuntansi Basis Pelngambilan Kelputusan: Jilid II (Jakarta: Salelmba 

Elmpat, 2000), hlm. 334. 
10Soelmarso, Akuntansi Suatu Pelngantar Eldisi Elmpat (Jakarta: PT. Rinelka Cipta, 2008), hlm. 

83. 
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1) Profitabilitas, pelrulsahaan delngan tingkat profitabilitas yang 

tinggi celndelrulng akan me lnggulnakan hu ltaang dalam 

mellakulkn pelndanaaannya 

2) Pelrtulmbulhan aselt total, pelrulsahan delngan pelrtulmbulhan total 

asselt yang tinggi me lrulpakan pelrulsahaan yang me lmiliki 

kinelrja yang baik dan dapat me lnghasilkan kelulntulngan ataul 

nilai tambah pelrulsahaan. 

3) Laba ditahan, laba ditahan me lnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan 

melnulnda pelmbagian delvideln kelpada para pelmelgang saham 

ulntulk digulnakan selbagai invelstasi, dan 

4) Strulktulr aktiva, pelrulsahaan yang melmiliki aktiva teltap yang 

belasar melmiliki pote lnsi ulntulk melndapatkan pinjaman atau l 

ultang yang belsar pulla.11 

d. Perspektif Hutang dalam Islam 

Dalam bahasa Arab, hultang (al-dayn) melrulpakan 

selsulatul yang belrada dalam tanggulng jawab orang lain. Dayn 

diselbult julga delngan wafsul al-zimmah (selsulataul yang melsti 

dilulnasi ataul disellelsaikan). Seldangkan selcara telrniminologi 

hultang ialah seljulmlah ulang selsulatul yang dapat dinilai delngan 

ulang yang ditelrima dari pihak lain belrdasarkan pelrseltuljulan 

 

11Welka Natasia, “Faktor- Faktor Yang Melmpelngaruhi Hutang Pelrusahaan Yang Telrdaftar 

Di Bursa Elfelk Indonelsia,” Jurnal Elkonomi dan Keluangan : Selkolah Tinggi Ilmu Indonelsia, (2015), 

hlm. 3. 
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delngan kelwajiban melngelmbalikan ataul mellulnasi (delbt). 

Adapuln ayat yang melnjellaskan telntang hultang dalam Q.S Al-

baqarah ayat 282 yang belrbulnyi: 

ى فَاكْتبُُوْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ   سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذَا تدََايَنْتمُْ بِدَيْنٍ اِلٰٰٓ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

 بَّيْنكَُمْ كَاتِب ٌۢ بِالْعَدْلِِۖ )282(

Artinya: Wahai orang-orang yang belriman! Apabila kamu l 

mellakulkan u ltang piu ltang ulntulk waktul yang 

ditelntulkan, helndaklah kamu l melnulliskannya. Dan 

helndaklah selorang pelnullis di antara kamu l 

melnulliskannya delngan belnar. 

 

Tafsir Al-Mulyassar melnyatakan bahwa (Wahai orang-

orang yang belriman kelpada Allah dan melngiku lti rasu ll-Nya 

Mulhammad SAW, bila kalian me lngadakan transaksi hu ltang 

piultang sampai waktu l telmpo telrtelntul maka laku lkanlah 

pelncatatan delmi melnjaga harta orang lain dan me lnghindari 

pelrtikaian. Dan helndaklah yang me llakulkan pelncatatan itul 

adalah orang yang telrpelrcaya lagi melmiliki ingatan ku lat dan 

helndaknya orang yang te llah melndapatkan pellajaran tu llis-

melnullis dari Allah tidak me lnolaknya, dan Allah tidak 

melnolaknya, dan orang yang be lrhultang melndiktelkan nominal 

hultang yang melnjadi tanggulngannya dan helndaklah dia 

melnyadari bahwa dia diawasi ole lh Allah selrta tidak me lngulrangi 

julmlah hultangnya seldikitpu ln. Apabila pelnghultang telrmasulk 

orang yang dipu ltulskan tidak bole lh belrtransaksi dikarelnakan 

sulka belrbulat mu lbazir dan pelmborosan ataul masih anak-anak 

ataul hilang akal atau l dia tidak bisa belrbicara lantaran bisu l ataul 



20 

 

 

 

tidak melmpulnyai kelmampulan normal ulntulk belrkomulnikasi, 

maka helndaklah orang yang belrtanggulng jawab atas dirinya 

melngambil alih ulntulk melndiktelkannya. Dan carilah be lrsaksian 

dari dula orang lellaki belragama Islam, baligh lagi be lrakal dari 

orang-orang yang sholelh. Apabila tidak dite lmulkan du la orang 

lellaki maka cari pelrsaksian satu l orang lellaki ditambah de lngan 

dula pelrelmpulan yang kalian te lrima pelrsaksian me lrelka. 

Tuljulannya sulpaya bila salah se lorang dari wanita itu l lulpa yang 

lain dapat melngingatnya. Dan para saksi haru ls datang keltika 

diminta u lntulk belrsaksi dan me lrelka wajib mellaksanakan kapan 

saja dia diminta u lntulk itu l. Dan janganlah kalian me lrasa jelmul 

ulntulk melncatat hultang piu ltang walaulpuln belrjulmlah seldikit ataul 

banyak hingga telmponya yang tellah ditelntulkan tindakan itu l 

lelbih seljalan delngan syariat Allah dan peltulnjulknya dan me lnjadi 

faktor pelndulkulng paling belsar ulntulk melnelgakkan pelrsaksian 

dan melnjalankannya selrta cara paling elfelktif u lntulk melnelpis 

kelragulan kelragulan telrkait jelnis hu ltang, kadar dan telmponya.12 

 

  

 

12Kojin Mashudi, Tellaah Tafsir Al-Muyassar (Malang: Intelligelnsi Meldia, 2020), hlm. 244–

246. 



21 

 

 

 

3. Teori Modal 

a. Definisi Modal 

Modal (Elkulitas) melrulpakan sulatul invelstasi yang dimiliki 

olelh pelrulsahaan. Modal dipe lrolelh olelh pelrulsahaan belrdasarkan 

dari pelnjulalan saham kelpelmilikan barul ataul dapat dipelrolelh dari 

laba ditahan. Manfaat dari pe lmbiayaan modal ini agar 

pelrulsahaan tidak me lngalami relsulko yang telrlalu l tinggi dalam 

hal kelulangan. Elmiteln tidak haruls mellakulkan pelmbayaran 

telrhadap laba kelpada pelmilik ataul pelmbayaran kelmbali 

invelstasi.13 

Melnulrult StandarAku lntansi Elkulitas Modal (Elkulitas 

melrulpakan bagian hak pelmilik sulatul pelrulsahaan yang te llah 

disellisihkan antara aktiva de lngan sellulrulh kelwajiban, dan tidak 

telrmasulk ulkulran nilai ju lal pelrulsahaan.14 

Belrdasarkan hal te lrselbult, dapat disimpu llkan bahwa 

pelngelrtian modal adalah ju lmlah total dari du la su lmbelr ultama 

elkulitas saham, yaitu l modal diseltor dan laba ditahan se ltellah 

dikulrangi selmula kelwajiban selbagai kelku lasaan ulntulk 

melnggulnakan barang-barang modal. 

 

 

13Mahmud Machfoeldz, Pelngantar Bisnis Modelrn (Yogyakarta: CV. Andi Offselt, 2007), hlm. 

256. 
14Hans Kartikahadi, Pelrnyataan Standar Akuntansi Keluangan (PSAK) No. 21 AKUNTANSI 

ElKUITAS (Jakarta: Ikatan Akuntansi Indonelsia, 1994), hlm. 3. 
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b. Sumber Modal 

Sulmbelr adalah sulatul asal mulla dipelrolelh modal ulntulk 

digulnakan pelrulsahaan gulna melncapai tuljulan. Belrikult sulmbelr 

modal telrbagi melnjadi dula, yaitul:15 

1) Modal selndiri, modal ini belrasal dari pelrulsahan itul selndiri 

dan dapat melnggulnakan saham pelrulsahaan baik dilakulkan 

delngan cara telrbulka maulpuln telrtultulp. 

2) Modal asing (pinjaman), modal ini dipelrolelh dari pihal lular 

pelrulsahaan yang biasa diselbult delngan pinjaman. Modal 

pinjaman ini melmiliki kelwajiban melngelmbalikan kelpada 

pihak yang dipinjam apabila tellah jatulh telmpo. Dana 

pinjaman dapat dipe lrolelh baik dari pinjaman bank, pihak 

kelulangan maulpuln non kelulangan. 

c. Jenis-Jenis Modal 

Belrikult ini melrulpakan jelnis jelnis modal, yaitu l:16 

1) Modal Invelstasi, melrulpakan modal yang me lnyeldiakan jasa 

ulntul prosels produlksi delngan jangka kulruln waktu l yang lama 

dan melmiliki alat produ lksi yang tahan dalam jangka waktu l 

lama, contohnya melsin, geldulng, tanah, dan selbagainya. 

2) Modal Kelrja, adalah se lkulmpullan dana yang digu lnakan olelh 

pelrulsahaan dalam me lnjalankan aktivitas pe lrulsahaan, 

 

15Kasmir, Kelwirausahaan (Jakarta: PT Raja Grafindo Pelrsada, 2014), hlm. 95. 
16Kasmir, Ibid. 
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biasanya modal kelrja ini belrasal dari pelnelrbitan saham 

pelrulsahaan. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal 

Modal melrulpakan sulatul hak yang haruls dimiliki 

pelrulsahaan, laba yang dipelrolelh dan ditahan ataul kelulntulngan 

lelbih yang dimiliki pelrulsahaan telrhadap seljulmlah hultangnya. 

Pada ulmulmnya modal dibagi melnjadi dula, yaitul modal aktif dan 

modal pasif. Belrikult ini faktor yang melmpelngarulhi modal 

yaitul:17 

1) Strulktulr aktiva (Tangibility), Kelbanyakan pelrulsahaan 

indulstri yang selbagian belsar modalnya telrtanam dalam 

aktiva teltap akan melngultamakan pelmelnulhaan modalnya 

selndiri. 

2) Growth Opportulnity, Kelselmpatan pelrulsahaan ulntulk 

mellakulkan invelstasi pada hal-hal yang melngu lntulngkan. 

3) Ulkulran pelrulsahaan (Firm sizel), Pelrulsahan belsar akan 

celndelrulng mellakulkan difelrsifikasi ulsaha lelbih banyak dari 

pada pelrulsahaan kelcil. 

4) Profitabilitas, Pelrulsahaan delngan profitabilitas yang tinggi 

telntul melmiliki dana intelrnal yang lelbih banyak dari pada 

pelrulsahaan delngan profitabilitas relndah. 

 

17Kasmir, Ibid. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Ulntulk melndulkulng prosels pelnellitian ini, maka pelnelliti melnganalisis 

belbelrapa pelnellitian telrdahullul. Belrikult belbelrapa pelnellitian te lrdahullul yang 

digulnakan pelnelliti: 

Tabel II. 1 Penelitian Terdahulu  

 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 

 

Aisyah Amini 

(Skripsi, IAIN 

Padangsidimpu lan, 

2021) 

Pelngarulh Total 

Liabilitas dan Total 

Elkulitas Telrhadap 

Laba pada BRI 

Syariah Tahu ln 

2016-2020 

Hasil pelnellitian se lcara parsial 

(ulji t) melnyatakan bahwa 

variabell total liabilitas 

belrpelngarulh telrhadap laba dan 

variabell total elkulitas 

belrpelngarulh telrhadap laba. 

Hasil pelnellitian se lcara 

simulltan (ulji F) me lnyatakan 

bahwa variabell total liabilitas 

dan variabell total elkulitas 

belrpelngarulh telrhadap laba. 

2 Amalia 

Firdhaulsya 

(Skripsi, U lIN 

Sulnan Ampell 

Sulrabaya, 2019) 

Pelngarulh hu ltang 

telrhadap laba u lsaha 

barang konsu lmdi 

yang telrdaftar di 

Bulrsa Elfelk 

Indonelsia  

Pada pelnellitian ini 

melnyatakan bahwa hu ltang 

jangka pelndelk belrpelngarulh 

positif telrhadap laba, 

seldangkan hultang jangka 

panjang tidak me lmiliki 

pelngarulh telrhadap laba. 

3 Nulrjannah 

(Skripsi IAIN 

Padangsidimpulan, 

2019) 

Pelngarulh total 

hultang telrhadap 

laba ulsaha (stuldi 

kasuls PT Harulm 

Elnelrgy Tbk Pelriodel 

2010-2018)  

Pada pelnellitian ini 

melnyatakan bahwa te lrdapat 

pelngarulh yang signifikat 

antara total hultang delngan laba 

pada PT Harulm E lnelrgy Tbk 

4 Kasimbo Belrasa 

(Julrnal Pelnellitian 

dan Pelngabdian 

Masyarakat 

UlISUl, 2022) 

Analisis pelngarulh 

strulktulr modal 

telrhadap 

profitabilitas pada 

pelrulsahaan PT. 

Himalaya Elnelrgi 

Pelrkasa Tbk 

pelriodel 2018-2020) 

Pada pelnellitian ini 

melnyatakan selcara parsial 

telrdapat pelngarulh yang 

signifikan antara variabe ll 

modal kelrja dan pelnjulalan 

telrhadap laba belrsih pada PT. 

Himalayah Elnelrgi Pelrkasa 

tahuln 2018-2020) 
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5 Julliana Sari 

Harahap (Skripsi 

IAIN 

Padangsidimpu lan, 

2017) 

Pelngarulh modal 

telrhadap Reltulrn On 

Elqulity (ROEl) (stuldi 

kasuls PT Cipultra 

delvellopmelnt Tbk 

pelriodel 2009-2016) 

Pada pelnellitian ini 

melnyatakan selcara parsial 

bahwa modal me lmiliki 

hulbulngan yang belrpelngarulh 

signifikan telrhadap ROEl pada 

PT Cipultra delvellopmelnt Tbk) 

 

Belrdasarkan pelnellitian te lrdahullul diatas, telrdapat belbelrapa 

pelrsamaan dan ju lga pelrbeldaan delngan pelnellitian yang dilaku lkan pelnelliti 

dalam pelnellitian ini. Pada pe lnellitian Aisyah Amini telrdapat pelrsamaan 

pelnellitian yaitu l sama-sama melnggulnakan variabell hultang (liku liditas), 

modal (elkulitas), dan laba. Se ldangkan pelrbeldaan pada pelnellitian ini be lrada 

pada objelk dan tahuln pelnellitian. Pelnellitian ini belrada di PT. Himalaya 

Elnelrgi Pelrkasa tahu ln 2013-2022 seldangkan pada pelnellitian Aisyah Amini 

belrada di BRI Syariah Tahu ln 2016-2020. 

Pada pelnellitian Ikbal Khairi te lrdapat pelrsamaan pelnellitian yaitul 

sama-sama melnggulnakan variabell hultang dan laba, seldangkan pelrbeldaan 

pada pelnellitian ini belrada pada obje lk dan tahuln pelnellitian. Pe lnellitian ini 

belrada di PT. Himalaya E lnelrgi Pelrkasa tahuln 2013-2022 seldangkan pada 

pelnellitian Ikbal Khairi belrada di PT Indosat Tbk yang te lrdaftar di Bu lrsa 

Elfelk Indonelsia 2010-2018. 

Pelnellitian Nulrjannah sama-sama melnggulnakan variabell hultang 

telrhadap laba. Se ldangkan objelk dan tahuln pelnellitian yang be lrbelda yaitu l 

pada pelnellitian Nulrjannah di PT Harulm Elnelrgy Tbk Pelriodel 2010-2018 dan 

pelnellitian ini belrada di PT. Himalaya E lnelrgi Pelrkasa tahuln 2013-2022. 
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Pada pelnellitian Kasimbo Be lrasa melmiliki pelrsamaan delngan 

pelnelliti yaitu l sama-sama melnggulnakan objelk pelnellitian PT. Himalaya 

Elnelrgi Pelrkasa Seldangkan Pelriodel pelnellitian yang belrbelda yaitul pada 

pelnellitian Nu lrjannah pelriodel 2018-2020 seldangkan pelnelliti ini pada 

pelriodel 2013-2022. 

Pada pelnellitian Ju lliana Sari Harahap te lrdapat pelrsamaan delngan 

pelnelliti yaitul sama-sama melnggulnakan variabell modal. Seldangkan 

pelrbeldaan pada pe lnellitian ini belrada pada variabell Y yaitu l pada pelnellitian 

Julliana Sari Harahap me lnggulnakan Reltulrn On Elqulity (ROEl) seldangkan 

pelnellitian ini melnggulnakan Laba, kelmuldian lokasi dan pe lriodel julga 

belrbelda, pada pe lnellitian Ju lliana Sari Harahap be lrada pada PT Cipu ltra 

delvellopmelnt Tbk pelriodel 2009-2016 seldangkan pelnelliti belrada pada PT. 

Himalayah Elnelrgi Pelrkasa tahuln 2013-2022. 

C. Kerangka Pikir  

Kelrangka pikir adalah sulatul kulmpullan dari telori yang didalamnya 

melnjellaskan selcara logis melngelnai sulatul ikatan dari satul faktor delngan 

belbelrapa faktor lainnya dan tellah diidelntifikasi telrlelbih dahullul yang 

kelmuldin melnjadi faktor yang sangat pelnting dalam melnjellaskan 

pelrmasalahan yang akan ditelliti.18 Kelrangka pikir dapat dikatakan julga 

selbagai selbulah strulktulr prinsip maulpuln atulran yang telrdiri dari belbelrapa 

idel dan dikulmpullkan melnjadi satul selrta melnjadi sulatul konselp yang lulas. 

 

18Hardani, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 2020), 

hlm. 321.  
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Gambar II. 1 Kerangka Pikir 

 

 

Berdasarkan gambar II.1 diatas menggambarkan mengenai laba 

dipengaruhi oleh  hutang, dan modal. Dalam penelitian ini variabel bebas 

yaitu hutang (X1), dan modal (X2) sedangkan variabel terikat laba (Y) adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis adalah statelmelnt yang ditelrima telntang sulatul felnomelna 

yang telrjadi ataul felnomelna yang akan telrjadi. Delngan kata lain hipotelsis 

ialah jawaban yang disulsuln olelh pelnellitian yang seltellah itu l helndak diulji 

kelbelnarannya, mellaluli pelnellitian yang dicoba. Hipotelsis ini dipelrolelh dari 

pelngulmpullan data yang dipelrolelh.19 

Belrdasarkan landasan telori dan kelrangka pelmikiran dapat 

dirulmulskanhipotelsispelnellitian selbagai belrikult: 

1 = Telrdapat pelngarulh hultang telrhadap laba pada PT. Himalaya E lnelrgi 

Pelrkasa Tbk pelriodel 2013-2022. 

2 = Telrdapat pelngarulh hultang telrhadap laba pada PT. Himalaya E lnelrgi 

Pelrkasa Tbk pelriodel 2013-2022. 

 

19Sugiyono, Meltodologi Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif Dan P& D (Bandung: Alfabelta, 

2019), hlm. 99-100. 

Modal (X2) 

Laba (Y) 

Hutang (X1) 

( 
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3 =   Telrdapat pelngarulh hultang dan modal te lrhadap laba pada PT.   

Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel 2013-2022. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

PT. Himalaya E lnelrgi Pelrkasa Tbk belrada di Jl. Soe lbargjono 

Tjondrokoelsoelmo Kp. Pelrbalan RT. 001 RW. 008 Gu lnu lng Pati, Kota 

Selmarang, Lokasi pada pe lnellitian ini dapat di akse ls belrdasarkan situ ls 

welbsitel www.idn.co.id delngan melmbulka profil dan laporan ke lulangan pada 

PT. Himalaya E lnelrgi Pelrkasa Tbk. Waktu l pelnellitian ini dimu llai dari bu llan 

Janulari hingga Selptelmbelr 2023. 

B. Jenis Penelitian 

Pada pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian ku lantitatif. 

Kulantitatif melrulpakan data yang didapatkan belrdasarkan belntu lk angka ataul 

data yang diangkakan.1 Data yang ada pada pe lnellitian ini diselbult selbagai 

data timel selriels, yang belrarti data yang dipe lrolelh belrdasarkan dari 

gambaran su latul waktul ataul pada pelriodel yang disu lsuln selcara historis. 

Adapuln data yang digulnakan adalah data prime lr yang diambil be lrdasarkan 

laporan yang su ldah ada pada BElI dan DElS dalam situls www.idn.co.id  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popullasi melrulpakan sulatul wilayah gelnelralisasi, didalamnya 

melmbahas objelk selrta sulbjelk yang melmiliki ku lalitas selrta 

 

1Mudrajad Kuncoro, Meltodel Riselt Untuk Bisnis Dan Elkonomi (Yogyakarta: Elrlangga, 2009). 
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karaktelristik telrtelntul. Popullasi ini digu lnakan pelnelliti u lntu lk dipellajari 

dan melnarik kelsimpullan. Popullasi tidak hanya orang, namu ln telrdapat 

objelk lain selpelrti belnda-belnda dan lainnya.2 Popullasi pada pelnellitian 

ini adalah se llulrulh laporan kelulangan pada PT. Himalaya E lnelrgi 

Pelrkasa Tbk pelriodel 2013-2022, mu llai dari tahuln 2013 sampai tahu ln 

2022 yaitu l belrjulmlah 40 laporan kelulangan. 

2. Sampel 

Sampell melrulpakan selbulah himpulnan yang melru lpakan bagian 

dari popu llasi. Telknik yang digu lnakan pelnelliti adalahsampe ll jelnulhyaitul 

sellu lrulh anggota popu llasi dijadikan se lbagai sampell.3 Dalam pelmilihan 

sampell dari pelnellitian ini te lrdiri dari laporan ke lulangan laba ru lgi PT. 

Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk yaitu l hultang, modal dan laba tahu ln 2013-

2022. Delngan laporan triwu llan selhingga ju lmlah dalam pelnellitian ini 

selbanyak 40 sampell. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data adalah Telknik ataul meltodel yang 

digulnakan pelnellit iulntulk melngulmpullkan data yang dipelrlulkan dalam 

pelnellitian. Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah: 

 

 

 

2Sugiyono, Statistic Untuk Pelnellitian (Bandung: Alfabelta, 2007), hlm. 61. 
3Suharsimi Arikunto, Manajelmeln Pelnellitian (Jakarta: PT. Rinelka Cipta, 2007), hlm. 128. 
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1. Studi Kepustakaan 

Selbulah pelnellitian lite lratulr ataul tinjaulan Pulstaka melrulpakan 

langkah pelnting dalam pelnellitian. Langkah ini me llibatkan ide lntifikasi, 

pelnelmpatan, dan analisis doku lmeln yang belrisi informasi te lntang 

masalah pelnellitian selcara siste lmatis. Dokulmeln-doku lmeln telrselbult 

mellipu lti julrnal, abstrak, relselnsi, bulkul, data statistik, dan laporan 

pelnellitian yang rellelvan. Tuljulan u ltama dari tinjaulan pulstaka ini adalah 

ulntu lk mellihat apa yangtellah dilaku lkan delngan masalah yang dite lliti. 

Sellain u lntulk melnghindaridulplikasi pelkelrjaan, tinjaulan pu lstaka ju lga 

dapat melnambah pelngeltahulan dan wawasan te lntang masalah yang 

ditelliti. Langkah ini julga melningkatkan pelrulmulsan hipotelsis karelna 

melmpelrdalam pelmahaman telntang masalah yang seldang disellidiki.4 

2. Studi Dokumentasi 

Dokulmelntasi belrasal dari kata doculmelnt yang belrarti 

kelkayaan te lrtullis. Saat mellakulkan meltodel dokulmelntasi, pelnelliti 

melnelliti belnda-belnda telrtullis selpelrti bulkul, majalah, doku lmeln, 

pelratu lran, notu lleln rapat, catatan, dan lain-lain.5 Dokulmelntasi yang 

digu lnakan dalam pelnellitian adalah catatan ke lulangan pada PT. 

Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel 2013-2022. 

 

 

4Aselp Saelpul and El. Bahruddin Hamdi, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif Aplikasi Dalam 

Pelndidikan (Yogyakarta: Delelpublish, 2014), hlm. 50. 
5W Gulo, Meltodologi Pelnellitian (Jakarta: PT. Grameldia Widia Sarana Indonelsia, 2010), 122. 
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E. Sumber Data 

Sulmbelr data dalam pelnellitian ini adalah data selkulndelr. Data 

selku lndelr adalah data yang dikulmpullkan olelh pihak lain, biasanya 

diku lmpullkan olelh Lelmbaga pelngulmpull data dan dipulblikasikan 

kelkomulnitas pelnggulna data.6 Data pelnellitian ini belrasal dari 

www.idn.co.id yang dipulblikasikan pada PT. Himalaya E lnelrgi Pelrkasa 

Tbk. Data yang dipelrolelh melrulpakan data yang dapat melngu lkulr hultang, 

modal dan laba pada PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk. Pelriodel 2013-

2022. 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah sulatul telknik yang dapat digulnakan ulntulk 

melngolah data agar melmpelrolelh kelsimpullan. Analisis data digulnakan 

agar me lnyeldelrhanakan data yang dite lliti selhingga dapat le lbih mu ldah 

dalam melnafsirkannya.7 Adanya analisis data digu lnakan ulntulk 

melngatu lr, melngulrultkan, melngellompokkan, melmbelrikan kodel dan 

katelgori. Tuljulan dari analisis data ini yaitu l ulntulk lelbih mu ldah 

melnelmulkan telma dan hipotelsis selhingga pada akhirnya dapat dijadikan 

selbagai telori yang belrsifat su lbstansif.  

1. Uji Statistik Deskriptif  

 

6 Mudrat Kuncoro, Op.Cit., hlm. 148. 
7Victorianus Ariels Siswanto, Stratelgi Dan Langkah-Langkah Pelnellitian (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012). 

http://www.idn.co.id/
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Ulji statistik delskriptif adalah selbulah ulji yang digu lnakan 

u lntulkmelnggambarkan variabell pelnellitian selkaligu ls melndulkulng 

variabell yang ditelliti. Seldangkan yang dimaksu ld delngan statistic 

delskriptif adalah selbulah statistik yang digu lnakan selbagai 

pelndelskripsian telrhadap obyelk yang akan dite lliti delngan 

melnggulnakan analisis selrta melmbelrikan kelsimpullan yang belrsifat 

u lmulm. Pelnggulnaan statistic delskriptif ini melngeltahuli selbelrapa jaulh 

data-data belrvariasi, belrapa standar de lviasinya, nilai maksimu lm, 

minimulm dan rata-rata(melan).8 

2. Uji Normalitas 

Ulji normalitas adalah ulji yang dilakulkan ulntu lk melngeltahuli 

apakah variabell delpelndeln, indelpelndeln, ataul keldulanya belrdistribulsi 

normal, melndelkati normal ataul tidak. Modell relgrelsi yang baik 

helndaknya belrdistribulsi normal, ataul melndelkati normal. 

Melndeltelksi apakah data belrdistribulsi normal ataul tidak dapat 

dikeltahuli delngan melnggambar pelnyelbaran data me llaluli selbulah 

grafik. Jika data me lnyelbar, modell relgrelsi melmelnulhi asulmsi 

normalitas. Ulji normalitas dapat dite lmpulh delngan ulji Jarqulel-Belrra 

(JB), delngan keltelntulan:9 

1) Jika nilai Probability JB > 0.05 maka data dinyatakan normal. 

 

8Rochmat Aldi Purnomo, Analisis Statistik Elkonomi Dan Bisnis Delngan SPSS (Ponorogo: 

CV. Wadel Group, 2017), hlm. 17-18. 
9Zulaika Matondang dan Hamni Fadilah Nasution, Praktik Analisis Data Pelngolahan 

Elkonomeltrika Delngan Elvielws & SPSS (Meldan: Melrdelka Krelasi, 2021), hlm. 27. 
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2) Jika nilai Probability JB < 0.05 maka data dinyatakan tidak 

normal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Modell pelnguljian hipotelsis belrdasrkan analisis relgrelsi yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini haruls melmelnulhi asulmsi klasik agar 

melnghasilkan nilai parameltelr yang akulrat. Adapuln ulji asulmsi klasik 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

a. Uji Multikolonieritas 

Salah satul asulmsi modell relgrelsi linelar adalah tidak 

adanya korellasi yang selmpulrna ataul korellasi tidak selmpulrna 

teltapi rellatif sangat tinggi pada variabell-variabell belbasnya 

(indelpelndeln). Jika telrdapat mu lltikolonielritas selmpulrna akan 

belrakibat koelfisieln relgrelsi tidak dapat ditelntulkan selrta standar 

diviasi akan melnjadi tak telrhingga. 

Pelnguljian telrhadap masalah mu lltikolinelaritas dapat 

dilakulkan delngan mellihat nilai u lji F statistik, ulji t dan nilai R. 

jika nilai F cu lkulp tinggi, u lji t signfikan dan nilai R ju lga tinggi 

dan melmiliki arah hasil pe lnellitian yang selsulai delngan telori dan 

julmlah variabell yang signifikan paling banyak 3 variabe ll atau l 

delngan keltelntulan apabila R2 u ltama lelbih belsar dari R2 parsial 
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makadapat dikatakan bahwa tidak telrdapat pelrmasalahan 

mulltikolinelaritasdalam pelnellitian ini.10 

Agar dapat melngeltahuli apakah telrjadi mu lltikolinelaritas 

adalah delngan mellihat nilai VIF (Variancel Inflation Factor) dan 

Tolelrancel. 

1) Nilai VIF (Variancel Inflation Factor) yaitul apabila nilai VIF 

< dari 5 maka tidak te lrjadi mu lltikolinelaritas. Belgitulpulla 

selbaliknya apabila nilai VIF > dari 5 maka telrjadi 

mulltikolinelaritas. 

2) Tolelrancel yaitul apabila nilai tolelrancel < dari 0,05 maka 

telrjadi mu lltikolinelaritas. Belgitulpulla selbaliknya apabila nilai 

tolelrancel > dari 0,05 maka tidak te lrjadi mulltikoline laritas. 

b. Uji Autokolerasi 

Salah satul asulmsi relgrelsi linelar adalah tidak telrdapat 

aultokorellasi yakni korellasi antara anggota obselrvasi yang 

disulsuln melnulrult waktul ataul telmpat. Ulji ini dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli apakah dalam selbulah modell relgrelsi linelar telrdapat 

hulbulngan yang kulat baik positif maulpuln nelgatif antar data yang 

ada pada variabell-variabell pelnellitian. Kritelria pelngambilan 

kelpultulsan ulntulk ulji ini yaitul selbagai belrikult:11 

a) Bila 0<d<dl kelsimpu llannya tidak ada aultokorellasi positif. 

 

10 Zulaika Matondang dan Hamni Fadilah Nasution, Ibid., hlm. 185. 
11Duwi Priyatno, SPSS22 Pelngolah Data Telrpraktis (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2014). 
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b) Bila dl≤d≤ dul kelsimpu llannya tidak ada aultokorellasi positif. 

c) Bila 4– dl< d<4 kelsimpu llannya tidak ada korellasi nelgatif. 

d) Bila 4–dul≤ d≤4–dl kelsimpullannya tidak ada korellasi nelgatif. 

e) Bila du l < d< 4 – dul kelsimpullannya tidak ada au ltokorellasi 

positif ataul nelgatif. 

4. Uji Hipotesis 

Hipotelsis adalah statelmelnt yang ditelrima telntang sulatul 

felnomelna yangtelrjadi ataul felnomelna yang akan telrjadi. Delngan 

kata lain hipotelsis ialah jawaban yang disulsuln olelh pelnellitian yang 

seltellah itul helndak diulji kelbelnarannya, mellaluli pelnellitian yang 

dicoba.12 

a. Uji t (thitung) atau Uji Parsial 

Ulji parsial melrulpakan ulji yang digulnakan ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh selcara selndiri-selndiri ataul parsial antara 

variabell belbas delngan variabell telrikat. Ulntulk melngeltahuli hasil 

signifikan ataul tidakdapat di intelrpreltasikan hasilnya mellaluli 

keltelntulan selbagai belrikult:13 

1) Jika nilai sig < 0,05 atau l nilai thitulng>dari ttabell, maka te lrdapat 

pelngarulh variablel belbas (X) telrhadap variabell (Y) delngan 

delmikian H0 ditolak dan Ha ditelrima.  

2) Jika nilai sig > 0,05 atau l thitulng< dari ttabell, maka maka tidak 

 

12Sugiyono, Meltodologi Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif Dan P& D. 
13 Duwi Priyatno, Op.Cit., hlm. 161. 
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telrdapat pelngarulh variabell belbas (X) telrhadap variabell (Y)  Ha 

ditelrima dan H1 ditolak. 

b. Ulji F (Fhitung) atau Uji Simultan 

Ulji F melrulpakan u lji yang digulnakan ulntu lk melngeltahuli 

pelngarulhselcara belrsama-sama ataul simulltan antara variabe ll belbas 

delngan variabell telrikat.14 Taraf signifikansi yang digu lnakan adalah 

0,05 delngan cara melmbandingkan Fhitulng delngan Ftabell. Adapuln 

kritelria pelnguljian hipotelsis ulji F dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

1) Jika signifikansi > 0,05 maka H0 ditelrima dan Ha ditolak. 

2) Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima.15 

c. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Ulji koelfisieln deltelrminasi melrulpakan ulji yang digu lnakan 

ulntulk melnulnjulkkan selbelrapa belsar pelrselntasel variasi yang 

dimiliki variabell telrikat dapat dijellaskan olelh variabell belbasnya 

yang dihasilkan mellalu li pelrsamaan relgrelsi.16 Jika koelfisieln 

deltelrminasi nilainya me lndelkati satu l, maka hal ini me lnulnjulkkan 

selmakin belsar variabell belbas dalam melnjellaskan variabell telrikat. 

Selbaliknya, jika koelfisieln deltelrminasi nilainya me lndelkati nol, 

 

14 Mudrajad Kuncoro, Op.Cit., hlm. 161. 
15 Duwi Priyatno, SPSS22 Pelngolah Data Telrpraktis, Op.Cit., hlm. 158. 
16V.Wiratna Sujarwe lni, SPSS Untuk Pelnellitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Pre lss, 2015), hlm. 

154. 
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maka hal ini melnulnjulkkan selmakin kelcil variabell belbas dalam 

melnjellaskan variabell telrikatnya. 

5. Analisis Regresi Berganda 

Analisis relgrelsi belrganda digulnakan olelh pelnelliti, bila 

pelnelliti belrmaksuld melramalkan bagaimana keladaan (naiktulrulnnya) 

variabell delpelndeln, bila dula ataul lelbih variabell indelpelndeln selbagai 

faktor preldictor dimanipullasi (dinaik tulrulnkan nilainya). Jadi 

analisis relgrelsi ganda akan dilaku lkan bila julmlah variabell 

indelpelndelnnya minimal du la.17 

Delngan variabell delpelndeln (telrikat) dalam pelnellitian ini 

adalah laba dan variabe ll indelpelndeln (belbas) adalah hu ltang dan 

modal, maka pelrsaman relgrelsi belrganda dapat ditullis selbagai 

belrikult: 

Y=α+β1X1+β2X2+el 

Dimana 

Y  = Variabell delpelndeln 

X1X2  =Variabell indelpelndeln 

α  =Konstanta 

β1β2  =Koelfisieln 

 el  =Standar Elrror 

 

17Mahyus Elkananda, Elkonomeltrika Dasar Untuk Pelnellitian Dibidang Elkonomi, Sosial, Dan 

Bisnis (Jakarta: Mitra Wacana Me ldia, 2015), hlm. 62. 
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Belrdasarkan rulmuls pelrsamaan relgrelsi belrganda diatas, maka 

pelrsamaan relgrelsi belrganda yang te lrbelntulk dalam pelnellitian ini 

adalah. 

Lb=βo+β1HT+β2MD+el 

Dimana:  

Lb  = Laba 

βo  = Konstanta 

β1,β2  = Koelfelsieln variabell indelpelndeln 

HT   = Hultang 

MD  = Modal 

el  = Elrror 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk 

PT Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk belrdiri pada tanggal 10 

Felbrulari 1989 delngan nama PT Harulmdana Selkulritas, yang pada 

tanggal 11 Felbrulari 2004 belrganti nama melnjadi PT Hortuls Danavelst.1 

Ulsaha ultamanya seljak 14 Julni 1989 adalah melnjadi pelrulsahaan 

elfelk yang mellayani jasa-jasa selpelrti pelrantara peldagang elfelk (seljak 

1992), pelnjamin elmisi elfelk (seljak 1995) dan manajelr 

invelstasi/pelnaselhat invelstasi selrta pelmbiayaan margin. Pelrulsahaan ini 

julga telrcatat melmiliki saham di seljulmlah pelrulsahaan lainnya selbagai 

belntulk invelstasi. 

Pada tanggal 12 April 2004, Hortuls Danavelst melnjadi 

pelrulsahaan pulblik delngan mellelpas 125 julta lelmbar (47,17%) sahamnya 

di Bulrsa Elfelk Jakarta selbagai elmiteln kel-388 di BElJ. Pelrulsahaan 

belrkodel elmiteln HADEl ini (diambil dari singkatan namanya saat itul) 

melnawarkan sahamnya di harga Rp 210/lelmbar, dan dana hasil IPO 

akan digulnakan bagi invelstasi, modal kelrja, telknologi dan lainnya. 

Pelrulsahaan ini kelmulngkinan julga telrkait delngan Sanelx Groulp, karelna 

 

1 Idnfinalcials.com 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_efek
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_efek
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta


41 

 

 

 

melmiliki kelpelmilikan signifikan di belbelrapa ulsaha Sanelx selpelrti PT 

Sanelx Tellelkomulnikasi Indonelsia dan di PT Sanelx Intelrnasional. 

Mullai 3 Agulstuls 2007, nama PT Hortuls Danavelst Tbk diganti 

kelmbali melnjadi PT HD Capital Tbk. Pada pelriodel ini, HD Capital 

banyak mellakulkan elkspansi, selpelrti melmbelntulk pelrulsahaan 

patulngan PT Hortuls Celntrovelst yang belrgelrak di modal velntulra, selrta 

kelrjasama delngan K&N Kelnanga Holdings Bhd., Malaysia dan 

Elmpelror Capital Groulp, Hong Kong dalam bisnis elfelk. Pelrulsahaan 

julga melraih pelnghargaan selbagai pelrulsahaan selkulritas telrbaik belraselt 

di atas Rp 1 T dari majalah Invelstor pada tahuln 2008. Tahuln 

sellanjultnya, HD Capital mellulnculrkan sistelm pelrdagangan daring 

(onlinel) belrnama Invelstmelnt Storel On Linel (ISO). Kelmuldian julga 

mulncull anak ulsaha lainnya yaitul PT HD Art Vision yang dimiliki 

sahamnya selbanyak 50%. Pada tahuln 2010, HD Capital yang melmiliki 

45 karyawan ini melmiliki tiga divisi ultama dalam melnulnjang ulsaha 

selkulritasnya: Divisi Pelrantara Peldagang Elfelk Saham (Elqulity and 

Delrivativel Division), Divisi Pelrantara Peldagang Elfelk Belrpelndapatan 

Teltap (Delbt and Delrivativel Division) dan Divisi Corporatel Financel. 

Pada tahuln 2014, anak ulsaha ultamanya, PT Hortuls Celntrovelst 

dijulal kelpada pihak lain, namuln kelmuldian dibelkulkan bisnisnya 

olelh OJK pada 27 Meli 2015 akibat tidak melmelnulhi atulran yang ada. 

Di tanggal 10 Marelt 2015, HD Capital melmbelntulk anak ulsaha barul 

belrnama PT Hasta Dana Selkulritas Indonelsia, dimana sellulrulh bisnis, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_patungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_patungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Modal_ventura
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Hong_Kong
https://id.wikipedia.org/wiki/OJK
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ulsaha dan opelrasional HD Capital selbagai pelrulsahaan elfelk, dialihkan 

kel pelrulsahaan ini mullai 30 Oktobelr 2015, selhingga ulsaha ultama PT HD 

Capital Tbk saat itul adalah melnjadi pelrulsahaan indulk. PT Hasta Dana 

kelmuldian dijulal kelpada pelrulsahaan kelulangan asal Hong Kong, KGI 

Capital Asia Ltd. pada 31 Agulstuls 2016, yang sellanjultnya belrganti 

nama melnjadi PT KGI Selkulritas Indonelsia. Pelnjulalan itul diklaim 

karelna bisnis elfelk pelrulsahaan melnghadapi tantangan dan pelrsaingan 

yang keltat. Pasca-pellelpasan, izin pelrulsahaan elfelk dari HD Capital 

kelmuldian dicabult olelh OJK pada 11 Novelmbelr 2016. Melmang pada 

saat pelnjulalan dan pelrulbahan ulsaha itul, telpatnya di Selptelmbelr 2016, 

pelrulsahaan ini melrulgi Rp 2 miliar yang naik dari Rp 620,8 julta pada 

2015. Awalnya, HD Capital selmpat belrniat telrjuln kel bisnis propelrti, 

delngan melrgelr belrsama PT Sulgih Bara dan PT Tulah Gulelnong Halimon 

yang kelselpakatannya suldah diselpakati pada 20 Meli 2016. 

Namuln, relncana itul tidak telrwuljuld, selhingga akibat tidak 

melmiliki ulsaha, harga saham HD Capital selmpat melnyelntulh Rp 50 

seljak Marelt 2017. Kelpelmilikan saat itul dikulasai olelh PT Maxima 

Financindo, PT Maxima Invelstindo Ultama, Dana Pelnsiuln Karyawan 

Bank Panin, dan pulblik. Selbelnarnya, Maxima bulkan pelmelgang saham 

barul, karelna di tahuln 2009 puln, melrelka suldah melmiliki kelpelmilikan di 

pelrulsahaan ini. Pada Selptelmbelr 2017, HD Capital melmultulskan ulntulk 

telrjuln kel bisnis pelmbangkit listrik telrbarulkan mikro hidro lelwat 

akulisisi PT Panca Sinelrgi Pelrkasa. Pada saat itul, PT Panca yang suldah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_induk
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=KGI_Sekuritas_Indonesia&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Properti
https://id.wikipedia.org/wiki/Merger
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangkit_listrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Energi_terbarukan
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belrdiri seljak 2015, melngopelrasikan pelmbangkit listrik belrkapasitas 75 

MW di Pullaul Jawa, Sulmatra, dan Sullawelsi yang belrkelrjasama 

delngan PLN. Kelmuldian, julga diakulisisi PT Optima Daya Kapital yang 

seljak 2013 tellah belropelrasi selbagai Pelrulsahaan pelngalelngan ellpiji dan 

distribultor gas ulntulk pelrtamina di Selmarang, Jawa Telngah.  

Bellakangan, hanya PT Optima yang bisa dijadikan anak ulsaha 

delngan 55% kelpelmilikan. Seliring pelrulbahan fokuls ulsaha ini, mullai 14 

Novelmbelr 2017, PT HD Capital Tbk belrganti nama melnjadi PT 

Himalaya Energi Perkasa Tbk, delngan fokuls ulsaha di bidang 

keltelnagalistrikan, indulstri dan pelrdagangan.  

2. Visi dan Misi PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk.  

Belrikult ini visi dan misi PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk 

yaitul: 

a. Visi PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk adalah melnjadi pelrulsahaan 

elfelk dan invelstasi yang belrkopeltelnsi tinggi baik selcara domelstic 

maulpuln relgional. 

b. Misi PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk. adalah Melmaksimalkan 

nilai elkulitas bagi para pelmelgang saham dan Belrpartisipasi 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat telrultama dibidang elnelrgi.  

3. Struktur Organisasi PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk 

Belrikult ini Elxelcultivel Telam dari PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa 

Tbk yaitul: 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi
https://id.wikipedia.org/wiki/PLN
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Gambar IV. 1 Executive Team PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. PT. Himalaya Energi Perkasa 
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Direlktulr Ultama: Pitelr Rasiman 

Direlktulr: Sigit Sulprih Hartono.2 

5. Kepemilikan PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk. 

PT Maxima Financindo (Helrul Hidayat): 43,264%, Dana 

Pelnsiuln Karyawan Panin Bank: 9,566%, Relksadana Pan Arcadia 

Elkulitas Progrelsif 2: 5,944%, Pulblik: 41,226%. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Belrikult melrulpakan delskripsi data variabell-variabell yang ada dalam 

pelnellitian ini: 

1. Laba  

Laba adalah pelnghasilan belrsih (nelt incomel) ataul imbalan dari 

aktivitas pelrulsahaan, mullai dari prosels produlksi hingga pelmasaran 

yang suldah dikulrangi delngan biaya kelgiatan opelrasi Pelrulsahaan. Laba 

dapat dikeltahuli belrdasarkan sellisih lelbih pelndapatan atas belban-belban 

ulsaha dan melrulpakan kelnaikan atas modal yang belrasal dari kelgiatan 

ulsaha Belrikult ini data pelrkelmbangan laba pada PT. Himalaya Elnelrgi 

Pelrkasa Tbk pada tahuln 2013-2022: 

 

Tabel IV.1 Perkembangan Laba PT. Himalaya Energi Perkasa 

Tbk (dalam satuan rupiah) 

No Tahun Triwulan Laba 

1 
2013 

I 5.349.567.498 

2 II 5.356.030.293 

 

2 Wikipe ldia.org.id 

https://www.jurnal.id/id/blog/pengertian-biaya-jenis-jenis-dan-klasifikasi-dalam-akuntansi-adalah/
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3 III 2.568.926.016 

4 IV 9.386.999.759 

5 

2014 

I 1.847.544.267 

6 II 1.597.671.955 

7 III 4.009.059.774 

8 IV 565.474.375 

9 

2015 

I 10.442.040.342 

10 II 620.863.876 

11 III 982.286.907 

12 IV 2.887.567.495 

13 

2016 

I 1.205.743.572 

14 II 2.053.654.146 

15 III 40.972.901.533 

16 IV 69.788.923.418 

17 

2017 

I 274.877.730 

18 II 29.356.381.545 

19 III 26.141.744.180 

20 IV 29.318.582.018 

21 

2018 

I 523.910.636 

22 II 1.063.164.372 

23 III 1.221.703.559 

24 IV 3.707.825.019 

25 

2019 

I 252.617.166 

26 II 588.485.799 

27 III 813.857.893 

28 IV 60.007.379.615 

29 

2020 

I 3.062.746.585 

30 II 751.294.222 

31 III 1.299.687.544 

32 IV 1.855.705.459 

33 

2021 

I 95.826.347 

34 II 289.753.408 

35 III 314.862.468 

36 IV 284.878.351 

37 

2022 

I 85.513.029 

38 II 266.735.597 

39 III 241.589.846 

40 IV 267.865.811 
Su lmbelr: Laporan Kelu langan PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk. Diolah 
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Pada tabell diatas dapat didelskripsikan bahwa pada tahuln 2013 

dari triwullan I kel II dan triwullan III kel IV melngalami kelnaikan selbelsar 

0.5% dan 0.79% dan triwullan II kel III melnulruln selbelsar 0.32%. Pada 

tahuln 2014 triwullan I kel II dan triwullan III kel IV melngalami pelnulrulnan 

selbelsar 0.46% dan 0.12% dan triwullan II kel III melningkat selbelsar 

0.71%. Pada tahuln 2015 triwullan I kel II melnulruln selbelsar 0.06%, 

triwullan II kel III dan III kel IV melningkat selbelsar 0.61% dan 0.74%. Pada 

tahuln 2016 triwullan I kel II, II kel III dan III kel IV melningkat selbelsar 

0.63%, 0.95% dan 0.63%. Pada tahuln 2017 triwullan I kel II dan III kel IV 

melningkat selbelsar 0.99% dan 0.53% triwullan II kel III melnulruln selbelsar 

0.47%. Pada tahuln 2018 triwullan I kel II, II kel III, dan III kel IV melningkat 

selbelsar 0.67%, 0.53% dan 0.75%. Pada tahuln 2019 triwullan I kel II, II kel 

III dan III kel IV melningkat selbelsar 0.69%, 0.58% dan 0.99%. Pada tahuln 

2020 triwullan I kel II melnulruln selbelsar 0.2% triwullan II kel III dan III kel 

IV melningkat selbelsar 0.63% dan 0.59%. Pada tahuln 2021 triwullan I kel 

II dan II kel III melningkat selbelsar 0.75% dan 0.52% triwullan III kel IV 

melnulruln selbelsar 0.48%. Pada tahuln 2022 triwullan I kel II dan III kel IV 

melningkat selbelsar 0.76% dan 0.53% triwullan II kel III melnulruln selbelsar 

0.48%. 
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2. Hutang 

Hultang adalah kelwajiban yang dimiliki olelh pihak pelrulsahaan 

yang belrsulmbelr dari dana elkstelrnal baik yang belrasal dari sulmbelr 

pinjaman pelrbankan, lelasing, pelnjulalan obligasi dan seljelnisnya. Belrikult 

ini data pelrkelmbangan hultang pada PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk 

pada tahuln 2013-2022: 

Tabel IV.2 Perkembangan Hutang PT. Himalaya Energi Perkasa 

Tbk (dalam satuan rupiah) 

No Tahun Triwulan Hutang 

1 

2013 

I 228.905.612.633 

2 II 289.409.156.543 

3 III 176.689.536.911 

4 IV 184.279.497.286 

5 

2014 

I 278.415.240.500 

6 II 67.697.200.235 

7 III 63.916.332.948 

8 IV 108.877.974.831 

9 

2015 

I 186.153.175.933 

10 II 149.520.762.732 

11 III 120.618.219.801 

12 IV 128.014.217.115 

13 

2016 

I 64.351.584.825 

14 II 111.890.891.282 

15 III 549.410.975 

16 IV 779.962.141 

17 

2017 

I 541.066.071 

18 II 549.131.480 

19 III 2.651.728.909 

20 IV 3.495.068.161 

21 

2018 

I 2.795.360.504 

22 II 2.763.861.787 

23 III 2.668.460.465 

24 IV 1.974.126.508 

25 
2019 

I 1.932.107.486 

26 II 1.886.722.373 
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27 III 1.915.638.771 

28 IV 2.220.887.454 

29 

2020 

I 2.255.750.074 

30 II 2.253.352.670 

31 III 2.257.853.900 

32 IV 1.817.646.849 

33 

2021 

I 1.185.137.743 

34 II 1.789.920.847 

35 III 1.840.678.278 

36 IV 1.961.889.898 

37 

2022 

I 2.001.043.083 

38 II 1.915.242.200 

39 III 1.917.589.849 

40 IV 1.761.018.287 
         Su lmbelr: Laporan Kelu langan PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk. Diolah 

Pada tabell diatas dapat didelskripsikan bahwa pada tahuln 2013 

triwullan I kel II dan III kel IV melningkat 0.56% dan 0.51% triwullan II kel 

III melnulruln selbelsar 0.38%. Pada tahuln 2014 triwullan I kel II dan II kel III 

melnulruln selbelsar 0.2% dan 0.49%. Triwullan III kel IV melningkat selbelsar 

0.63%. Pada tahuln 2015 triwullan I kel II dan II kel III melnulruln selbelsar 

0.45% dan 0.45% triwullan III kel IV melningkat selbelsar 0.51%. Pada 

tahuln 2016 triwullan I kel II dan III kel IV melningkat selbelsar 0.63% dan 

0.57% triwullan II kel III melnulruln selbelsar 0.005%. Pada tahuln 2017 

triwullan I kel II, II kel III dan III kel IV melningkat selbelsar 0.5%, 0.83% 

dan 0.59%. Pada tahuln 2018 triwullan I kel II, II kel III dan III kel IV 

melnulruln selbelsar 0.5%, 0.5% dan 0.43%. Pada tahuln 2019 triwullan I kel 

II melnulruln selbelsar 0.5% triwullan II kel III dan III kel IV melnulruln selbelsar 

0.5% dan 0.54%. Pada tahuln 2020 triwullan I kel II dan III kel IV melnulruln 

selbelsar 0.5% dan 0.45% triwullan II kel III melningkat selbelsar 0.5%. Pada 
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tahuln 2021 triwullan I kel II, II kel III dan III kel IV melningkat selbelsar 

0.6%, 0.51% dan 0.52%. Pada tahuln 2022 triwullan I kel II dan III kel IV 

melnulruln selbelsar 0.49% dan 0.48% triwullan II kel III melnulruln selbelsar 

0.5%. 

3. Modal 

Modal adalah nilai kelkayaan pelrulsahaan yang didapat dari pihak 

intelrnal ataulpuln elkstelrnal pelrulsahaan, telrmasulk kelkayaan yang 

dipelrolelh dari sulatul hasil produlksi Pelrulsahaan. Belrikult ini data 

pelrkelmbangan modal pada PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk pada tahuln 

2013-2022: 

Tabel IV.3 Perkembangan Modal PT. Himalaya Energi Perkasa 

Tbk (dalam satuan rupiah) 

 

No Tahun Triwulan Hutang 

1 

2013 

I 166.805.116.002 

2 II 166.567.943.176 

3 III 163.646.715.627 

4 IV 169.167.329.738 

5 

2014 

I 170.910.785.914 

6 II 170.623.352.005 

7 III 164.902.824.300 

8 IV 167.014.524.692 

9 

2015 

I 177.456.563.034 

10 II 167.636.388.568 

11 III 167.997.811.599 

12 IV 164.876.397.743 

13 

2016 

I 163.670.654.171 

14 II 162.822.743.597 

15 III 123.384.034.078 

16 IV 94.491.153.086 

17 

2017 

I 94.216.275.356 

18 II 94.140.507.330 

19 III 74.062.846.783 
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20 IV 70.831.390.611 

21 

2018 

I 70.307.479.975 

22 II 69.743.346.190 

23 III 69.572.366.978 

24 IV 75.644.472.256 

25 

2019 

I 74.044.306.747 

26 II 70.562.149.771 

27 III 70.163.406.833 

28 IV 15.637.092.641 

29 

2020 

I 15.330.921.601 

30 II 14.878.949.508 

31 III 14.327.131.732 

32 IV 13.781.387.182 

33 

2021 

I 13.685.560.835 

34 II 13.491.633.774 

35 III 13.466.524.714 

36 IV 13.496.508.831 

37 

2022 

I 13.410.995.802 

38 II 13.229.773.234 

39 III 13.254.918.985 

40 IV 13.228.643.020 
           Sulmbelr: Laporan Kelulangan PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk. diolah 

Pada tabell diatas dapat dide lskripsikan bahwa pada tahu ln 2013 

triwullan I kel II dan II kel III melnulruln selbelsar 0.5% dan 0.5% triwu llan III 

kel IV melningkat selbelsar 0.51%. Pada tahu ln 2014 triwullan I kel II da II 

kel III melnulruln selbelsar 0.5% dan 0.5% triwu llan III kel IV melningkat 

selbelsar 0.5%. Pada tahu ln 2015 triwullan I kel II dan III dan IV me lnulruln 

selbelsar 0.49% dan 0.5% triwu llan II kel III melningkat selbelsar 0.5%. Pada 

tahuln 2016 triwullan I kel II, II kel III dan III kel IV melnulruln selbelsar 0.4%, 

0.43% dan 0.43%. Pada tahuln 2017 triwullan I kel II, II kel III dan III kel 

IV melnulruln selbelsar 0.5%, 0.44% dan 0.49%. Pada tahu ln 2018 triwu llan 

I kel II dan II ke l III melnulruln selbelsar 0.5% dan 0.5% triwu llan III kel IV 
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melningkat selbelsar 0.52%. Pada tahuln 2019 triwullan I kel II, II kel III dan 

III kel IV melnulruln selbelsar 0.49%, 0.5% dan 0.18%. Pada tahu ln 2020 

triwullan I kel II, II kel III dan III kel IV melnulruln selbelsar 0.5% , 0.5% dan 

0.5%. Pada tahu ln 2021 triwu llan I kel II dan II kel III melnulruln selbelsar 

0.5% dan 0.5%. triwu llan III kel IV melningkat selbelsar 0.5%. Pada tahu ln 

2022 triwu llan I kel II dan III kel IV melnulruln selbelsar 0.5% dan 0.5%. 

triwullan II kel III melningkat selbelsar 0.5%. 

C. Hasil Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Belrikult ini u lji statistik de lskriptif dapat dilihat pada tabe ll 

dibawah ini: 

Tabel IV.4 Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimulm Maximulm Melan Std. Delviation 

HUlTANG 40 541066071 289409156543 55210501508.45 85057716644.831 

MODAL 40 13228643020 177456563034 89412073200.48 64763385407.511 

LABA 40 85513029 69788923418 8043056085.62 16250777190.469 

Valid N (listwisel) 40     

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26  

Belrdasarkan Tabell IV.4 diatas dapat disimpullkan bahwa ju lmlah 

(N) variabell hultang, modal dan laba kotor adalah 40. Nilai hu ltang 

minimulm selbelsar Rp 541.066.071 dan maximulm Rp289.409.156.543 

delngan rata-rata hultang Rp55.210.501.508,45 dan standar delviasi 

selnilai Rp85.057.716.644,831.  
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Modal minimulm selbelsar Rp13.228.643.020 dan maximu lm 

Rp177.456.563.034, delngan rata-rata modal Rp89.412.073.200,48 dan 

standar delviasi selnilai Rp64.763.385.407,511.  

Laba minimu lm selbelsar Rp85.513.029 dan maximu lm 

Rp69.788.923.418 delngan rata-rata laba Rp8.043.056.085,62 dan 

standar delviasi selnilai Rp16.250.777.190,469 

2. Uji Normalitas  

Belrikult ini u lji normalitas me lnggulnakan meltodel Onel-Sample l 

Kolmogorov-Smirnov Telst. 

Tabel IV.5 Uji Normalitas 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizeld 

Relsidulal 

N 40 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation .67845306 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel .131 

Positivel .131 

Nelgativel -.070 

Telst Statistic .131 

Asymp. Sig. (2-taileld) .080c 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26 

 

Belrdasarkan Tabell IV. 5 di atas melnyatakan bahwa nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-taileld) dari laba, hu ltang dan modal adalah 0,080 maka 

nilai Asymp. Sig. 2-taileld laba, hu ltang dan modal > 0,05. Delngan 

delmikian ulji dalam pelnellitian ini belrdistribulsi normal. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Belrikult ulji mulltikolinelaritas pada pelnellitian ini: 

Tabel IV. 6 Uji Multikolinearitas 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B Std. Elrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) .544 2.728  .199 .843   
Log_X1 -.237 .160 -.291 -1.477 .148 .543 1.842 

Log_X2 1.024 .328 .615 3.120 .003 .543 1.842 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26 

 Pada hasil oultpult di atas melnulnjulkkan nilai dari tolelrancel keldula 

variabell adalah 0,543 > 0,05 dan VIF adalah 1,842 < 5, maka dapat 

disimpullkan bahwa tidak telrjadi mulltikolinelaritas.  

b. Uji Autokorelasi 

Pada pelnellitian ini digu lnakan meltodel ulji Du lrbin Watson 

(DW)dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel IV.7 Hasil Uji Autokorelasi 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel Du lrbin-Watson 

1 .470a .221 .178 .69655 1.815 

       Sumber: data diolah dari SPSS versi 26 

Belrdasarkan tabell IV.6 diatas dapat dilihat nilai dari DW 

adalah 1,815, delngan delmikina nilai dul adalah 1,600. Dapat 

disimpullkan bahwa du l < dw < 4–dul (1,600 < 1,815 < 2,400) 

kelsimpullannya tidak ada au ltokorellasi positif ataul nelgatif. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Belrikult ulji t yang tellah diolah dapat dilihat pada tabell belrikult 

ini: 

Tabel IV. 8 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) .544 2.728  .199 .843 

X1 -.237 .160 -.291 -1.477 .148 

X2 1.024 .328 .615 3.120 .003 

      Sumber: data diolah dari SPSS versi 26. 

Tabell IV.8, maka hasil u lji parsial masing-masing variabell 

dapat dijellaskan selbagai belrikult: 

1) Pada variabell hultang dikeltahuli nilai signifikan se lbelsar 0.148 

maka dapat disimpu llkan bahwa nilai sig > 0.05 atau l 0.148 > 0.05 

yang belrarti Ho ditelrima dan Ha ditolak yaitu l tidak telrdapat 

pelngarulh variabell hultang telrhadap laba pada PT. Himalaya 

Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel 2013-2022.  

2) Pada variabell modal dikeltahuli nilai signifikan selbelsar 0.003 maa 

dapat disimpu llkan bahwa nilai sig < 0.05 atau l 0.003< 0.05 yang 

belrarti Ho ditolak dan Ha dite lrima yaitul telrdapat pelngarulh 

variabell modal telrhadap laba pada PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa 

Tbk pelriodel 2013-2022. 
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b. Uji Hipotesis Secara Simultan (uji F) 

Belrikult ulji simulltan yang te llah diolah dapat dilihat pada 

tabell belrikult ini: 

Tabel IV. 9 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 5.080 2 2.540 5.235 .010b 

Relsidulal 17.952 37 .485   
Total 23.031 39    

  Sumber: data diolah dari SPSS versi 26 

Pada hasil ou ltpult diatas dikeltahuli nilai dari F hitu lng adalah 

selbelsar 5,235 delngan taraf signifikan 0,01. Nilai dari Ftabell delngan 

df (N1) =k-1ataul 3-1=2 dan df (N2) = n-k ataul 40-3=37 selhingga 

dipelrolelh Ftabell =3,25 Belrdasarkan pelngambilan kelpultulsan hasil 

pelnguljian ulji F maka dapat disimpu llkan bahwa Fhitulng>Ftabell 

(5,235>3,25) delngan taraf signifikansi 0,01 < 0,05 maka Ha3 

ditelrima yang belrarti bahwa te lrdapat pelngarulh hultang dan modal 

telrhadap laba pada PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk. pelriodel 

tahuln 2013-2022. 

c. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Belrikult hasil ulji koelfisieln deltelrminasi (R2) yang tellah diolah 

dapat dilihat pada tabell belrikult ini: 

Tabel IV. 10 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .470a .221 .178 .69655 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26 
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Belrdasarkan hasil oultpult diatas maka dapat disimpullkan 

bahwa nilai Adjulsteld R Sqularel (koelfisieln deltelrminasi) adalah 

selbelsar 0,178, delngan delmikian dapat diartikan bahwa pelngarulh 

variabell indelpelndeln (X) telrhadap variabell delpelndeln (Y) adalah 

selbelsar 0,178 ataul 17,8% dan sisanya se lbelsar 82,2% dipe lngarulhi 

olelh variabell lain dilu lar dari variabell pelnellitian ini. 

1. Analisis Regresi Berganda 

Belrikult ini hasil ulji relgrelsi belrganda pada pelnellitian dapat 

dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel IV.11 Uji Analisis Regresi Berganda 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) .544 2.728  .199 .843 

Log_X1 -.237 .160 -.291 -1.477 .148 

Log_X2 1.024 .328 .615 3.120 .003 

Sumber: data diolah dari SPSS versi 26 

Pada hasil oultpult di atas dapat dilihat bahwa pe lrsamaan dari 

linielr belrganda adalah y = 0,544 -0,237x1 + 1,024x2 + 2,728. Dari 

pelrsamaan telrselbult maka dapat disimpullkan bahwa: 

a. Nilai konstanta adalah selbelsar 0,544rulpiah delngan delmikian apabila 

hu ltang dan modal belrnilai 0 maka laba kotor selbelsar 0,544 rulpiah. 

b. Koelfisieln modal adalah se lbelsar 1,024 rulpiah, delngan delmikian 

apabila modal naik se lbelsar 1 satu lan maka laba akan naik se lbelsar 

1,024 Rulpiah delngan asulmsi variabell indelpelndeln yang lain teltap. 

c.  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini belrjuldull Analisis Pelngarulh Hultang dan Modal 

Telrhadap Laba Pada PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk Pelriodel Tahuln 

2013-2022 delngan tuljulan agar melngeltahuli pelngarulh Hultang (X1) dan 

Modal (X2) telrhadap Laba (Y). Belrdasarkan hasil analisis data diatas maka 

pelmbahasan hasil pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Pengaruh Hutang Terhadap Laba Pada PT. Himalaya Energi 

Perkasa Tbk 

Pada ulji hipotelsis selcara parsial (ulji t) yang dilakulkan pelnelliti 

delngan melnggulnakan SPSS velrsi 26 melnjeljalskan bahwa tidak telrdapat 

pelngarulh hultang telrhadap laba pada PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk. 

Secara teori semakin besar hutang maka semakin besar pula laba 

yang diperoleh. Hal ini di karenakan hutang digunakan untuk kegiatan 

operasional atau investasi bagi perusahaan dan dijadikan sebagai modal 

agar memberikan keuntungan yang lebih besar pada perusahaan, apabila 

hutang yang diperoleh perusahaan meningkat maka diharapkan laba 

yang diperoleh juga meningkat.3 

Welrnelr R Mulhardi, Analisis Laporan Kelulangan melnyatakan 

bahwa selmakin belsar hultang maka selmakin belsar pulla laba yang 

diharapkan. Karelna manajelmeln pelrulsahaan melmilih hultang selbagai 

 

3 Masliannur,  “Pengaruh Total Hutang, Modal Kerja dan Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Pada Perusahaan Hotel, Restoran dan Pariwisata Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, Skripsi, 

hlm. 75. 
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altelrnatif bagi telrseldianya sulmbelr modal pelrulsahaannya, maka 

manajelmeln pelrulsahaan belrtanggulngjawab ulntulk lelbih belkelrja kelras 

agar modal yang digulnakan telrselbult dapat melmbelrikan kelulntulngan 

yang lelbih belsar bagi pelrulsahaan, selhingga pelrulsahaan dapat 

belrkelmbang delngan baik dan mampul melmelnulhi kelwajibannya.  

Hal ini menyatakan bahwa sedikit banyaknhya hutang yang 

terdapat dapat PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk tahun 2013-2022 tidak 

akan berpengaruh terhadap laba. Dalam hal ini hutang yang bertambah 

tidak akan menambah laba perusahaan. Sehingga hutang tidak 

berpengaruh terhadap laba. 

Hasil pelnellitian ini didulkulng olelh pelnellitian Elrni Astulti yang 

belrjuldull Pelngarulh Total Hultang Dan Modal Kelrja Telrhadap Laba Pada 

Pelrulsahaan Makanan Dan Minulman Yang Telrdaftar Di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia yang melnyatakan bahwa tidak telrdapat pelngarulh yang 

signifikan antara hultang telrhadap laba. 

2. Pengaruh Modal Terhadap Laba Pada PT. Himalaya Energi 

Perkasa Tbk. 

Pada ulji hipotelsis selcara parsial (ulji t) yang dilakulkan pelnelliti 

delngan melnggulnakan SPSS velrsi 26 melnjeljalskan bahwa telrdapat 

pelngarulh modal telrhadap laba pada PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk. 

Kariyoto, Manajelmeln Kelulangan Konselp dan Implelmelntasi 

melnyatakan bahwa Modal belrbanding lulruls dari laba yang ditelrima 
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pelrulsahaan, yaitul apabila modal melngalami pelningkatan, maka laba 

akan melningka, belgitul pulla selbaliknya.  

Hasil pelnellitian ini didulkulng olelh pelnellitian Mohamad Rizal 

Nulr Irawan yang belrjuldull Pelngarulh Modal Ulsaha Dan Pelnjulalan 

Telrhadap Laba Ulsaha Pada Pelrulsahaan Pelnggilingan Padi UlD. Sari 

Tani Telnggelreljo Keldulngpring Lamongan yang melnyatakan bahwa 

telrdapat pelngarulh positif dan signifikan antara modal telrhadap laba. 

Belgitul pulla pada pelnellitian Zulbir yang belrjuldull Pelngarulh Modal Dan 

Hultang Telrhadap Laba Belrsih Pada Pelrulsahaan Manulfaktulr Sulb Selktor 

Makanan Dan Minulman Yang Telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) 

Pelriodel 2014 – 2018 melnyatakan bahwa modal melmiliki pelngarulh 

telrhadap laba. 

Belrdasarkan pelnellitian telrselbult, maka pelnelliti melnyimpullkan 

bahwa modal melmiliki pelngarulh yang positif telrhadap laba. 

3. Pengaruh Hutang dan Modal Terhadap Laba Secara Simultan 

pada PT. Himalaya Energi Perkasa Tbk. 

Pada ulji simulltan (ulji F) nilai dari Ftabell adalah 3,25 dan Fhitulng 

adalah 5,235. Belrdasarkan pelngambilan kelpultulsan hasil pelnguljian ulji F 

maka dapat disimpullkan bahwa bahwa Fhitulng>Ftabell (5,235>3,25) maka 

Ha3 ditelrima yang belrarti bahwa telrdapat pelngarulh hultang dan modal 

telrhadap laba pada PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk. pelriodel tahuln 

2013-2022.  
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Kasmir, Analisis laporan kelulangan melnyatakan selmakin belsar 

pelnggulnaan hultang, maka selmakin belsar pulla kelwajibannya. Sellain 

hultang, modal julga dapat melmpelngarulhi belsar kelcilnya laba. Dalam 

bulkul kariyoto melnyatakan bahwan modal belrbanding lulruls dari laba 

yang ditelrima pelrulsahaan, yaitul apabila modal melngalami pelningkatan, 

maka laba akan melningkat, belgitul pulla selbaliknya. yang belrjuldull 

Analisis Laporan Kelulangan melnyatakan bahwa pelnjulalan dan harga 

pokok pelnjulalan dapat belrulbah-ulbah selhingga melngalami pelningkatan 

selrta pelnulrulnan 

Pelnellitian Elrni Astulti yang belrjuldull Pelngarulh Total Hultang Dan 

Modal Kelrja Telrhadap Laba Pada Pelrulsahaan Makanan Dan Minulman 

Yang Telrdaftar Di Bulrsa Elfelk Indonelsia melnyatakan bahwa hultang dan 

modal tidak melmiliki pelngarulh telrhadap laba. Hala ini tida selbanding 

delngan pelnellitian yang ditelliti pelnelliti. Akan teltapi Pelnellitian ini 

didulkulng olelh pelnellitian Zulbir yang belrjuldull Pelngarulh Modal Dan 

Hultang Telrhadap Laba Belrsih Pada Pelrulsahaan Manulfaktulr Sulb Selktor 

Makanan dan Minulman Yang Telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia  (BElI) 

Pelriodel 2014 – 2018 melnyatakan bahwa modal dan hultang melmiliki 

pelngarulh telrhadap laba. 

Belrdasarkan pelnellitian telrselbult pelnelliti melnyimpullkan bahwa 

hultang dan modal melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap laba 

selsulai delngan dulkulngan pelnellitian telrselbult. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Pelnellitian dilakulkan belrdasarkan langkah-langkah yang disulsuln 

seldelmikian rulpa agar melmpelrolelh hasil yang baik. Namuln ulntulk 

melndapatkan hasil yang sangat selmpulrna adalah hal yang sullit karelna 

pelnellitian ini melmiliki keltelrbatasan. Keltelrbatasan yang dihadapi olelh 

pelnelliti dalam mellakulkan pelnellitian diantaranya adalah selbagai belrikult: 

1. Telrdapat dula variabell indelpelndeln yaitul hultang dan modal dan satul 

variabell delpelndeln yaitul laba ulntulk melngeltahuli selbelrapa jaulh pelngarulh 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

2. Popullasi yang digulnakan olelh pelnelliti hanya salah satul pelrulsahaan 

yang ada pada Bulrsa Elfelk Indonelsia yaitul PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa 

Tbk. 

3. Pelnelliti melmiliki keltelrbatasan melnggulnakan pelngolah data program 

SPSS. 

Belrdasarkan ulraian keltelrbatasan yang dihadapi pelnelliti, hal ini tidak 

melnghambat pelnelliti ulntulk telruls bellajar agar tidak melngulrangi makna dari 

pelnellitian. Delngan belkelrja kelras dan bantulan dari belrbagai pihak, maka 

skripsi ini dapat disellelsaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti pada bab selbellulmnya telntang 

analisis pelngarulh hultang dan modal telrhadap laba pada PT. Himalaya 

Elnelrgi Pelrkasa pelriodel tahuln 2013-2022 belrdasarkan kajian telori dan 

pelngolahan data selrta pelmbahasan yang tellah dilakulkan pada bab 

selbellulmnya, maka pelnelliti melngambil kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Telrdapat pelngarulh variabell hultang selcara parsial telrhadap laba pada PT. 

Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel tahuln 2013-2022. 

2. Telrdapat pelngarulh variabell modal selcara parsial telrhadap laba pada PT. 

Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel tahuln 2013-2022. 

3. Telrdapat pelngarulh variabell hultang dan modal selcara simulltan telrhadap 

laba pada PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk pelriodel tahuln 2013-2022. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan  PT. Himalaya Elnelrgi Pelrkasa Tbk yang dijadikan objek 

dalam penelitian ini diharapkan mampu mengelola hutang, dan  modal dengan 

baik dan benar. Pengelolaan hutang, dan modal dengan baik akan 

meningkatkan laba yang didapatkan oleh perusahaan. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan subjek penelitian, priode 

penelitian, dan variabel penelitian yang mempunyai perbedaan guna 

menambah wawasan dalam penelitian kinerja keuangan. 
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Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

HUTANG 
40 541066071 289409156543 

55210501508.4

5 

85057716644.8

31 

MODAL 
40 13228643020 177456563034 

89412073200.4

8 

64763385407.5

11 

LABA 
40 85513029 69788923418 8043056085.62 

16250777190.4

69 

Valid N (listwise) 40     

 

 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .67845306 

Most Extreme Differences Absolute .131 

Positive .131 

Negative -.070 

Test Statistic .131 

Asymp. Sig. (2-tailed) .080c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

  



 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .544 2.728  .199 .843   

Log_X1 -.237 .160 -.291 -1.477 .148 .543 1.842 

Log_X2 1.024 .328 .615 3.120 .003 .543 1.842 

a. Dependent Variable: Log_Y 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 HUTANG MODAL 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

HUTANG Correlation 

Coefficient 
1.000 .680** .067 

Sig. (2-tailed) . .000 .682 

N 40 40 40 

MODAL Correlation 

Coefficient 
.680** 1.000 .054 

Sig. (2-tailed) .000 . .741 

N 40 40 40 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 
.067 .054 1.000 

Sig. (2-tailed) .682 .741 . 

N 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .470a .221 .178 .69655 1.815 

a. Predictors: (Constant), Log_X2, Log_X1 

b. Dependent Variable: Log_Y 

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .544 2.728  .199 .843 

Log_X1 -.237 .160 -.291 -1.477 .148 

Log_X2 1.024 .328 .615 3.120 .003 

a. Dependent Variable: Log_Y 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .470a .221 .178 .69655 

a. Predictors: (Constant), Log_X2, Log_X1 

b. Dependent Variable: Log_Y 

 

 



 

 

 

 

 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .544 2.728  .199 .843 

Log_X1 -.237 .160 -.291 -1.477 .148 

Log_X2 1.024 .328 .615 3.120 .003 

a. Dependent Variable: Log_Y 

 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.080 2 2.540 5.235 .010b 

Residual 17.952 37 .485   

Total 23.031 39    

a. Dependent Variable: Log_Y 

b. Predictors: (Constant), Log_X2, Log_X1 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Data Perkembangan Hutang, Modal, dan Laba pada PT. Himalaya 

Energi     Perkasa Tbk Periode 2013-2022 (Dalam Rupiah) 

Tahun TW Hutang Modal Laba 

2013 

I 228.905.612.633 166.805.116.002 5.349.567.498 

II 289.409.156.543 166.567.943.176 5.356.030.293 

III 176.689.536.911 163.646.715.627 2.568.926.016 

IV 184.279.497.286 169.167.329.738 9.386.999.759 

2014 

I 278.415.240.500 170.910.785.914 1.847.544.267 

II 67.697.200.235 170.623.352.005 1.597.671.955 

III 63.916.332.948 164.902.824.300 4.009.059.774 

IV 108.877.974.831 167.014.524.692 565.474.375 

2015 

I 186.153.175.933 177.456.563.034 10.442.040.342 

II 149.520.762.732 167.636.388.568 620.863.876 

III 120.618.219.801 167.997.811.599 982.286.907 

IV 128.014.217.115 164.876.397.743 2.887.567.495 

2016 

I 64.351.584.825 163.670.654.171 1.205.743.572 

II 111.890.891.282 162.822.743.597 2.053.654.146 

III 549.410.975 123.384.034.078 40.972.901.533 

IV 779.962.141 94.491.153.086 69.788.923.418 

2017 

I 541.066.071 94.216.275.356 274.877.730 

II 549.131.480 94.140.507.330 29.356.381.545 

III 2.651.728.909 74.062.846.783 26.141.744.180 

IV 3.495.068.161 70.831.390.611 29.318.582.018 

2018 

I 2.795.360.504 70.307.479.975 523.910.636 

II 2.763.861.787 69.743.346.190 1.063.164.372 

III 2.668.460.465 69.572.366.978 1.221.703.559 

IV 1.974.126.508 75.644.472.256 3.707.825.019 

2019 

I 1.932.107.486 74.044.306.747 252.617.166 

II 1.886.722.373 70.562.149.771 588.485.799 

III 1.915.638.771 70.163.406.833 813.857.893 

IV 2.220.887.454 15.637.092.641 60.007.379.615 

2020 

I 2.255.750.074 15.330.921.601 3.062.746.585 

II 2.253.352.670 14.878.949.508 751.294.222 

III 2.257.853.900 14.327.131.732 1.299.687.544 

IV 1.817.646.849 13.781.387.182 1.855.705.459 



 

 

 

 

2021 

I 1.185.137.743 13.685.560.835 95.826.347 

II 1.789.920.847 13.491.633.774 289.753.408 

III 1.840.678.278 13.466.524.714 314.862.468 

IV 1.961.889.898 13.496.508.831 284.878.351 

2022 

I 2.001.043.083 13.410.995.802 85.513.029 

II 1.915.242.200 13.229.773.234 266.735.597 

III 1.917.589.849 13.254.918.985 241.589.846 

IV 1.761.018.287 13.228.643.020 267.865.811 

 

Tahun 
TW Hutang 

TOTAL 

TWawal+Twakhir 
persen 

2013 

I 228.905.612.633     

II 289.409.156.543 518.314.769.176 0,558365638 

III 176.689.536.911 466.098.693.454 0,379081811 

IV 184.279.497.286 360.969.034.197 0,510513312 

2014 

I 278.415.240.500 462.694.737.786   

II 67.697.200.235 346.112.440.735 0,195593086 

III 63.916.332.948 131.613.533.183 0,48563648 

IV 108.877.974.831 172.794.307.779 0,630101629 

2015 

I 186.153.175.933 295.031.150.764   

II 149.520.762.732 335.673.938.665 0,445434529 

III 120.618.219.801 270.138.982.533 0,446504309 

IV 128.014.217.115 248.632.436.916 0,514873356 

2016 

I 64.351.584.825 192.365.801.940   

II 111.890.891.282 176.242.476.107 0,634869038 

III 549.410.975 112.440.302.257 0,004886246 

IV 779.962.141 1.329.373.116 0,586714243 

2017 

I 541.066.071 1.321.028.212   

II 549.131.480 1.090.197.551 0,503699058 

III 2.651.728.909 3.200.860.389 0,828442539 

IV 3.495.068.161 6.146.797.070 0,568599894 

2018 

I 2.795.360.504 6.290.428.665   

II 2.763.861.787 5.559.222.291 0,497166985 

III 2.668.460.465 5.432.322.252 0,491219103 



 

 

 

 

IV 1.974.126.508 4.642.586.973 0,425221222 

2019 

I 1.932.107.486 3.906.233.994   

II 1.886.722.373 3.818.829.859 0,49405772 

III 1.915.638.771 3.802.361.144 0,503802427 

IV 2.220.887.454 4.136.526.225 0,536896742 

2020 

I 2.255.750.074 4.476.637.528   

II 2.253.352.670 4.509.102.744 0,49973416 

III 2.257.853.900 4.511.206.570 0,500498894 

IV 1.817.646.849 4.075.500.749 0,445993501 

2021 

I 1.185.137.743 3.002.784.592   

II 1.789.920.847 2.975.058.590 0,601642217 

III 1.840.678.278 3.630.599.125 0,506990228 

IV 1.961.889.898 3.802.568.176 0,515938126 

2022 

I 2.001.043.083 3.962.932.981   

II 1.915.242.200 3.916.285.283 0,489045629 

III 1.917.589.849 3.832.832.049 0,500306255 

IV 1.761.018.287 3.678.608.136 0,478718641 

 

 

Tahun 
TW Laba 

TOTAL 

TWawal+Twakhir 
persen 

2013 

I 5.349.567.498     

II 5.356.030.293 10.705.597.791 0,500301842 

III 2.568.926.016 7.924.956.309 0,324156489 

IV 9.386.999.759 11.955.925.775 0,78513366 

2014 

I 1.847.544.267 11.234.544.026   

II 1.597.671.955 3.445.216.222 0,463736338 

III 4.009.059.774 5.606.731.729 0,715043981 

IV 565.474.375 4.574.534.149 0,123613543 

2015 

I 10.442.040.342 11.007.514.717   

II 620.863.876 11.062.904.218 0,056121238 

III 982.286.907 1.603.150.783 0,612722719 

IV 2.887.567.495 3.869.854.402 
0,746169544 

2016 
I 1.205.743.572 4.093.311.067   

II 2.053.654.146 3.259.397.718 0,630071665 



 

 

 

 

III 40.972.901.533 43.026.555.679 0,952270078 

IV 69.788.923.418 110.761.824.951 0,630081018 

2017 

I 274.877.730 70.063.801.148   

II 29.356.381.545 29.631.259.275 0,990723387 

III 26.141.744.180 55.498.125.725 0,471038325 

IV 29.318.582.018 55.460.326.198 0,528640634 

2018 

I 523.910.636 29.842.492.654   

II 1.063.164.372 1.587.075.008 0,669889178 

III 1.221.703.559 2.284.867.931 0,534693293 

IV 3.707.825.019 4.929.528.578 0,752166249 

2019 

I 252.617.166 3.960.442.185   

II 588.485.799 841.102.965 0,699659642 

III 813.857.893 1.402.343.692 0,580355513 

IV 60.007.379.615 60.821.237.508 0,986618853 

2020 

I 3.062.746.585 63.070.126.200   

II 751.294.222 3.814.040.807 0,19698117 

III 1.299.687.544 2.050.981.766 0,633690443 

IV 1.855.705.459 3.155.393.003 0,588105969 

2021 

I 95.826.347 1.951.531.806   

II 289.753.408 385.579.755 0,751474641 

III 314.862.468 604.615.876 0,520764473 

IV 284.878.351 599.740.819 0,475002438 

2022 

I 85.513.029 370.391.380   

II 266.735.597 352.248.626 0,757236728 

III 241.589.846 508.325.443 0,475266091 

IV 267.865.811 509.455.657 0,525788275 



 

 

 

 

Tahun 
TW Modal 

TOTAL 

TWawal+Twakhir 
persen 

2013 

I 166.805.116.002     

II 166.567.943.176 333.373.059.178 0,499644283 

III 163.646.715.627 330.214.658.803 0,495576775 

IV 169.167.329.738 332.814.045.365 0,508293842 

2014 

I 170.910.785.914 340.078.115.652   

II 170.623.352.005 341.534.137.919 0,499579202 

III 164.902.824.300 335.526.176.305 0,491475289 

IV 167.014.524.692 331.917.348.992 0,503181064 

2015 

I 177.456.563.034 344.471.087.726   

II 167.636.388.568 345.092.951.602 0,485771697 

III 167.997.811.599 335.634.200.167 0,500538418 

IV 164.876.397.743 332.874.209.342 0,495311421 

2016 

I 163.670.654.171 328.547.051.914   

II 162.822.743.597 326.493.397.768 0,498701489 

III 123.384.034.078 286.206.777.675 0,431101021 

IV 94.491.153.086 217.875.187.164 0,433693962 

2017 

I 94.216.275.356 188.707.428.442   

II 94.140.507.330 188.356.782.686 0,499798871 

III 74.062.846.783 168.203.354.113 0,4403173 

IV 70.831.390.611 144.894.237.394 0,488848914 

2018 

I 70.307.479.975 141.138.870.586   

II 69.743.346.190 140.050.826.165 0,497985968 

III 69.572.366.978 139.315.713.168 0,499386361 

IV 75.644.472.256 145.216.839.234 0,520907029 

2019 

I 74.044.306.747 149.688.779.003   

II 70.562.149.771 144.606.456.518 0,487959884 

III 70.163.406.833 140.725.556.604 0,49858326 

IV 15.637.092.641 85.800.499.474 0,182249436 

2020 

I 15.330.921.601 30.968.014.242   

II 14.878.949.508 30.209.871.109 0,492519463 

III 14.327.131.732 29.206.081.240 0,490553033 

IV 13.781.387.182 28.108.518.914 0,490292186 

2021 

I 13.685.560.835 27.466.948.017   

II 13.491.633.774 27.177.194.609 0,496432173 

III 13.466.524.714 26.958.158.488 0,499534296 

IV 13.496.508.831 26.963.033.545 0,500556023 



 

 

 

 

2022 

I 13.410.995.802 26.907.504.633   

II 13.229.773.234 26.640.769.036 0,496598774 

III 13.254.918.985 26.484.692.219 0,500474722 

IV 13.228.643.020 26.483.562.005 0,499503919 
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